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Puguh Budi Santosa. F 23.0709. Mempelajari penterasan pa-
da beberapa kemiringan lahan dan pengaruhnya terhadap bebe-

rapa sifat fisik tanah, Dibawah bimbingan Sukandi Sukarta-
atmadja.
 RINGRASAN

Teras merupakan;sélah satu teknik konservasi tanah dan
air, didalam usaha meﬁingkatkan produktivitas lahan dan me-
lestarikan sumber dayé a1am.-

Dalam perencanaan pembuatan teras diperlukan pedoman
pembuatan teras yangltepat agar didapatkan hasll yang baik
serta dapat menekan biaya pembuatan teras sekecil mungkin
dan penyusutan luas lahan yang terjadi tidak merugikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari perencanaan
dan pembuatan teras bangku konvensional pada beberapa kemi-
ringan lahan terhadap kondisi fisik tanah serta melihat pe-
ngaruh penterasan terhadap beberapa sifat fisik tanah dan
erosl yang terjadi akibat limpasan.

Dimensi ukuran bagian-bagian teras yang optimum yang
didapatkan berdasarkan sifat fisik tanah dan curah hujan,
tidak selalu sesusi dalam pelaksanaannya. Agar didapatkan
hasil yang baik, maka diperlukan kombinasi antara dimensi
uvkuran bagian-bagian'teras yang didapat dengan kondisi di
lapang.

Faktor sosial-ekonomi berpengaruh pada penger jaan pem-
buatan teras, walaupun pada dasarnys perencanasn pembuatan
teras (dalam penentuan dimensi ukuran teras) tidak dipenga-

ruhi oleh faktor soslal-ekonomi.



Dari hasil pengamatan, didapatkan bahwa penterasan
mampu menekan besarnya laju erosi yang terjadi akibat lim-
pasan. Dari ketiga kemiringan lereng asal (6, 18 dan 21%),
ternyata pada kemiringan lereng 18 % menunjukkan laju erosi
yang paling besar. Hal ini disebabkan oleh banyaknya gali-
an/timbunan tanah pada waktu pembuatan teras dan konéisi
teras yang berbeda. Di samping itu penterasan dapat mem-
perbaiki sifat fisik tanah.

Untuk menghindari terjadinya penimbunan tanah lapisan
atas oleh tanah lapisan bawah akibat gali-timbun tanah,
perlu diupayakan teknik gali-timbun yang tepat, Hal ini
dimaksudkan untuk menjaga kesuburan tanah, sehingga tidak

terjadi penurunan produktivitas lahan,
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I. PENDAHULUAN

4. LATAR BELAEKANG

Lahan merupakan sumber daya alam yang penting bagi
kelangsungan hidup manusia di berbagai bidang, terutama
di bidang pertanian. Di samping itu sumber daya lahan
merupakan salah satu modal dasar pembangunan bangsa dan
negara. Oleh karena itu penggunaan sumber daya_iahan
harus dikelola secara baik dan benar agar mampu.memﬁe—
rikan manfaat yang maksimal. _

Pada umumnya, kebutuhan lahan di_negara berkembang
semakin meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah pen-
duduk serta pembangunan bangsa dan negara. Namun demi-
kian tidaklah dibenarkan‘penggunaan lahan secara bherle-~
bihan sehingga melewati batas kemampuan lahan itu sen-
diri. Hal ini bisa menimbulkan kerusakan-kerusakan la-
han yang mengakibatkan merosotnya produktivitas lahan.

Untuk menjaga kelestarian sumber daya alam teruta-
ma tanah dan air perlu diperhatikan pola konservasi ta-
nah dan air. Usaha konservasl tanah dan air bertujuan
untuk : 1) mencegah terjadinya kerusakan tanah, 2) mem-
perbaiki tanah rusak, dan 3) memnetapkan kelas kemampuan
lahan dan tindakan atau perlakuan yang diperlukan untuk
memungkinkan lahan itu dapat digunakan dalam jangka wak-

tu yang tidak terbatas (Poerwowidodo, 1986).
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Metoda mekanik dalam konservasi tanah mempunysi dua
fungsi utama, yaitu : 1) memperlambat limpasan, dan 2)
menampung serta menyalurkan limpasan dengan kekuataﬁ ti-
dak merusak. Metoda mekanik teregebut antara lain
a) penterasan, b) pembuatan saluran air, c¢) conservation
tillage, dan d) bangunan pengendali erosi lainnya (Poer-
wowidodo, 1986).

Pembuatan teras ditujukan untuk memperpendek lereng
dan menahan air sehingga dapat mengurangi laju dan volu-
me air limpasan dan meningkatkan kandungan air dalam ta-
nah. Dengan demikian laju erosi dapat ditekan sekecil
mungkin sesual dengan kondisi lahan tersebut.

Daiam perencanaan pembﬁatan teras diperlukan pedom-~
man pembuatan teras yang tepat agar diperoleh hasil yang
'baik. Di samping itu biaya pembuatan teras dapat dite--
kan sekecil mungkin dan penyusutan luas lzhan yang ter-
jadi (lahan yang bisa ditanami) tidak merugikan.

Penentuan Jjenis teras dan dimensi bagian-bagisn da-
ri teras secara optimal yang akan dibuat tergantung pada
jenis tansh, sifat figik tanah, topografi, iklim dan je-~
nis tanaman yang akan diusahakan. Di samping itu ada
faktor lain yang mempengaruhi dalam pembuatan teras khu-
susnya dan usaha konservasi tanah pada umumnya, yaitu
keadaan sosial-ekonomi masyarakat setempat. Xarena itu,
penentu_an jenis konservasi tanah yang diusahakan akan

berbeda untuk kondisi daerah yang berbeda pula.



B, TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Memvelajari perencanaan dan pembuatan teras bangku
konvensional pada beberapa kemiringan lahan terha-
dap kondisi fisik tanah.

2. Melihat pengaruh penterasan terhadap beberapa sifat

fisik tanah dan erosi yang terjadi akibat limpasan.



A.

II. TINJAUAN PUSTAKA

TUMBUHAN ALANG-ALANG

1. Sifat Umum Tumbuhan Alsng-Alang

Alang-alang termasuk dalam genus Imperata, sub

ordo Saccharidae, ordo Graminales, famili Graminge,

sub famili Panicodae dan species Imperata cylindri-
ca BEAUV. Imperata cylindrica terdiri dari lima
varietas, yaitu : 1) Imperata cylindrica varietas
mayor yang banyak dijumpei di Indonesia, 2) Impera-
ta cylindrica varietas africana, 3) Imperata cylin-

drica varietas europia, 4) Imperata cylindrica va-

rietas latifolia, dan 5) Imperata cylindrica varie-

tas condensata (Hubbard, 1944). Menurut Eussen
{1976), varietas Imperata cylindrica terdiri dari
mayor, africana, latifoliaz dan condensata.

Di Indonesia alang~alang terkenal sebagai gul-
ma yang sangat berbahaya (Soemarwoto, 1959 dan Soer-
jani, 1970). Selanjutnya Soerjani (1970) mengatakan
bahﬁa alang-alané merupakan tumbuhan yang merugikan,
karena akan bersaing dengan tanaman lain dalam usaha
mendapatkan zat-zat makanan, air serta sinar mataha-
ri terutama dalesm pertanian lahan kering dan perke-
bunan. Di samping itu dalam batas-batas tertentu,
ternyata alang-alang masih memberikan manfaat antara

lain sebagai penutup tanah untuk mengurangi terjadi-
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nya erosi, dan daunnya daéat digunakan untuk makanan
ternak dan sebagainya.

Alang-alang berkembang biak dengan biji dan rhi-
zom. Blji alang-alang terbungkus kulit biji yang
berbulu, sehingga penyebarannya dapat terbawa oleh
angin, air maupun hewan (Anonymous, 1981 di dalam
Hilali, 1982). Pada kelembaban nisbi 70 sampal 80
persén biji yang disimpan pada kondisi laboratorium
masih bisa tumbuh setelah 4 sampai 6 bulan, sedang
biji yang disimpan di udara terbuka dapat tumbuh se-
telah 16 bulan (Eussen, 1976).

Rhizom adalah bagian tanaman yang terletak di
dalam tanah yang penyebarannya lebih mengarah kesgam-
ping dan bertunas pada ruas~ruasnya. Rhizom merupa-
kan bagian penting bagi kehidupan menahun dan sarana
bertahan bagl alang-alang (Soerjani, 1970).

Helaian daun alang-alang berbentuk rudimenter
(bagian atas kecil), bagian bawah berbentuk garis
lanset dengan pangkal menyempit dan berbentuk tulang,
bertepi sangat kasar, pangkal daun berbulu panjang
dengan tulang daun tengah lebar dan pucat (van Stee-
nis, 1978).

Dari studi pertumbuhan alang-alang didapatkan
bahwa dari potongan rhizom sepanjang 2 cm dengan sa-
tu mata tunas pada setiap ?otongan dapat menghasilkan
rhizom baru setelah 45 hari. Mata tunas alang-alang

yang lebih muda mempunyai kemampuan berkecambah yang
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lebih besar dari pada yang tua dan mata tunas yang
terletak di bagian tengah potongan rhizom mempunyai
kemampuan berkecambah lebih besar dibandingkan de«
ngan yang terdapat di bagian ujung potongan (Soer-
Jani, 1970). Santiago (1976) mengatakan bahwa po-
tongan rhizom yang lebih pendek lagi yaitu 0.5 cm
dan hanya satu buku masih mampu berkecambah.

Habitat alang-alang sangat beraneka ragam, ser-
ta berasosiasi dengan berbagai spesies. Dengan de-
mikian alang-alang dapat tumbuh hampir di semua tem-
pat, baik di tanah yang subur maupun di tansh yang
kurang subur (Soerjani, 1970).

Cahaya merupakean faktor terpenting bagi pertum-
buhan kuncup rhizom dan biji alang-alang. Di samping
itu faktor suhu juga mempengaruhi perkecambszhan mata
tunas pada rhizom. Pada suhu 20 sampai 40°C mata tu-
nas dapat berkecambah. Pengeringan rhizom hingga
mencapal kadar air 7 sampai 12 persen dapat mematikan
perkecambahan tunas dari potongan rhizom sepanjang

dua centimeter (Scerjani, 1970).
Pengaruh Tumbuhan Alang-Alang

Tumbuhan alang-alang umumnya terjadi akibat dari
penggunaan tangh yang kurang baik. Lahan alang-alang
dapat menimbulkan merosotnya tingkat kesuburan tanah

(Anonymous, 1981 di dalam Hilali, 1982).



De Wellie (1958) mengatakan bahwa perakaran
alang-alang dapat merusak struktur tanah. Pertum-
buhan alang-alang biasanya lebih cepat dari tanaman
pokok sehingga dapat mengadakan persaingan dalam.
mendapatkan sinar matghari, terutama sewaktu tanam-
an pokok masih muda, dan persaingan dalam mendapat-
kan zat~-zat makanan. Persaingan yang terjadi dengan
tanaman pokok adalah dalam pengambilan nitrogen, di-
mana alang-alang membutuhkan nitrogen dalam jumlah

yang cukup tinggi (Satari, 1968).
B. PEMBUKAAN LAHAW ALANG-ALANG
1. Pengertian dan Tujuan Pembukaan Lahan

Pembukaan lahan (land clearing) dapat diartikan
sebagal kegiatan membersihkan material yang berben-
tuk pohon-pohon, hutan belukar, ataupun zlang-alang
dari suatu tempat tertentu (Lee, 1974).

Selanjutnya Lee (1974) mengemukakan bahwa pem-
bukaan lahan dalam skala besar umumnyz dilaksanakan
untuk tiga tujuan utama, yaitu :

a) Pemanfaatan hasil kayu~-kayu hutan sebagai sumber
dana dan devisa negara.

b) Perluasan lahan pertanian dalam rangka peningkat-
an produksi, khususnya produksi pangan.

c) Sebagai daerah pemukiman baru untuk mengatasi ma-

salah kepadatan penduduk.



2. Metoda Pembukaan/Pemberantasan Lahan Alang-Alang

a., Metoda mekanis

Metoda pemberantasan secara mekanis adalah
pemberantasan dengan menggunakan alat-alat seder-
hana atau modern dengan tujuan menekan atau meru-
sak pertumbuhan alang-aslang secara keseluruhan
~dari tempat tumbuhnya (Soerjéni, 1970).

Pemberantasan secars mekanis sederhana dapat
dilakukan dengan pembabatan. Menurut Satari (1968)
pembabatan aiangualang mengakibatkan kerapatan
alang-alang semakin tinggi. Sementara itu Eussen
(1976) mengatakan bahwa pembakaran dan pembabatan
justfu mehingkatkan pertumbuhan alang-alang, da-
lam hal ini pembabatan/pemotongan memberikan aki-
bat yang lebih nyata dibandingken densgan pemba-
karan.

Pemberantasan secara mekanis dengan pengo-
lahan tanah pada lzhan alang-alang akan mematikan
tumbuhan tersebut, karena rhizom alang-alang akan
dipotong~potong dan dibalik ke atas sehingga ke-
ring terkena sinar matahari. Terpotong-potongnya

.~ rhizom mengakibatkan berkurangnya cadangan makan-
an dalam rhizom dan mematahkan dominasi pucuk yang
menyebabkan tumbuhnya mata tunas (Soerjani, 1970).

Cara menekan pertumbuhan kembali alang-alang

yang banyak dilakukan adalah dengan pembongkaran



rhizom, pembabatan terus menerus secara teratur,
bembajakan dengan traktor, pembakaran dan yang
terpenting adalah pengerjaan tanah secara teratur
untuk pertanian. Cara yang paling baik untuk mem-
berantas alang-alang adalah dengan mengombinasikan
Cara mekanis dan kimia, kemudian diikuti dengan
mengusahakan pertumbuhan tanaman penutup tanah se~

Ccara alami atau dengan pupuk hijau (Soerjani, 1970).
Metoda kimia

Metoda pemberantasan secara kimia adalzh de-
ngan menggunakan bahan-bahan kimia baik berupa ca-
iran maupun padatan képada bagian-bagian tanaman
(Hamzah dan Iskandar, 1975 di dalam Purwanto, 1981).

Bahan kimia/herbisida yang banyak digunakan
untuk memberantas alang-alang antara lain : sodium
arsenit, copper sulphate, sodium chlorate, asam
halogen aliphatic (TCA dan Dalapon), monuron, dan
herbisida oil. Sodium arsenit dirasakan membaha-
yakén manusia dan hewan, oleh karena itu ahli di
Indonesia dalam tahun 1950 menolak penggunaan her-
bigida ini (Soerjani, 1970).

Ivens (1975) mengatakan bahwa pengendalian
alang-alang memperoleh'hasil yang baik dengan Da-
lapon 15 - 20 kg/ha dengan atau tanpa dicampur
dengan paraquat. Dalapon memberikan efek yang

lebih cepat terhadap alang-alang pada minggu perw
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tama, sedangkan Glyphosate memperlihatkan kemam-
puan membasmi alang-alang yang lebih besar dalam
waktu dua bulan kemudian (Yeoh Chong Hoe, 1976).

Di dalam menggunaskan herbisida ini harus di-
perhatikan cara memakainya, dosis pemakaiannya dan
Jenis tanaman. Selain itu akibat sampingan yang
dapat ditimbulkannya dari penggunaan herbisida
tersebut juga ikut mempengaruhi pemiiihan herbisi-
da yang akan digunakan karena ada beberapa zat ki-
mia dapat berakibat negatif terhadap tanaman mau-

pun manusia (Soedarsan, 1976 di dalam Purwanto,

1981).
Metoda biologis

Pemberantasan alang-alang secara biologis
adalah dengan cara menanaman tanaman tandingan da-
lam hal memperoleh unsur hara, air dan sinar mata-
heri. Spesies tanaman yang dapat digunakan seba-
gai "biolbgical agent" dalam pemberantasan alang-
alang harus dapat berkompetisi baik dengan alang-
alang tetapi tidak berkompetisi dengan tanaman
pertanian. Pertumbuhan yang cepat sehingga dapat
meﬁutup permukaan tanah dalam waktu yang pendek,
mudah berkembang biak, tahan terhadap penyakit dan
apil (Scerjani, 1970).

Beberapa tanaman penutup tanah yang cukup ba-

ik digunakan untuk menekan pertumbuhan alang-alang
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antara lain : Colovogonium muconoides Desv., Cen-

trosema pubescens BTH., Pureraria phaseloides Roxb.,

Pueraria triloba, Psopocarpus palustris Desv., dan

Sstylosanthes guysnensis (Anonymous, 1981 b di dalam
Hilali, 1982). Ivens (1976) mengatakan bahwa salah
satu cara yang berhasil dilakukan adalah dengan me-

nanam Andropogon gayanus. Selain itu dapat juga

ditanam ketela pohon dan ketela rambat (Mardjuki

dkk., 1976 di_dalasm Purwanto, 1981).
d. Metoda gabungan

Secara garis besar metoda gabungan adglah
menggabungkan dua atau tiga metoda tunggal. Meto-
da gabungan tersebut dapat mekanis-kimia, mekanis-
biologis, kimia-biologis dan mekanis-kimia-biolo-

gis.
C. ALAT SEMPROT (SPRAYER)

Fungsi utama dari alat semprot adalah memecahkan
cairan menjadi butiran-butiran dengan ukuran yang efek-
tif dan menyebarkannya secara merata di alas permukaan
yang akan ditutup (Smith, 1955).

Beberapa jenis alat semproi yang sering dipakai un-
tuk pertanian, yaitu : 1) alat semprot fekanan udara
(ccmpressed—air.sprayers), 2) alat semprot tipe gendong
(knapsatk sprayers), dan 3) alat semprot bermotor (power

sprayers) (Gambar 1).
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Gambar 1. Alat semprot bertekanan udara (a),
dan alat semprot tipe gendong (b).

Untuk menghitung banyaknya bahan kimia calr yang

keluar tiap satuan luas adalah sebagai berikut (Smith,

1955)

L.p.he = 04,3869 x LoD rreeeeeneene. (1),
Vx L :

1]

dimana : L.p.h. liter per hektar,
l.p.m. = liter per menit,
v kecepatan maju alat (km/jam),

L

n

lebar penutupan (cm).
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D. SIFAT FISIK TANAH

Fisika tanah merupakan cabang ilmu tanah yang khu~
sus mempelajari sifat-sifat fisik tanah seperti bulk
density, porositas, permeabilitas, kadar air tanah, war-
na tanah, tekstur, struktur, temperatur tanah, dan lain-
lain (Sarief, 1986).

Bulk density menunjukkan perbandingan antara berat
tanah kering dengan volume tanah termasuk volume pori-

pori tanah.

berat tanah kering (grzm)
volume tanah (cm”)

Bulk density =

Bulk density merupakan petunjuk kepadatan tanah, Makin
padat suatu tanah makin tinggi bulk density, yang ber-
arti makin sulit meneruskan air atau ditembus akar ta-
nzman (Hardjowigeno, 1987).

Porositas tanah merupakan suatu indeks pori rela-
£4f. Menurut Hardjowigeno (1987), pori-pori tanah ada-
12h bagian yang tidak terisi vahan padat tanah (terisi
oleh udara dan air). Porositas tanah dipengaruhi oleh
kzandungan bahan organik, struktur tanah, tekstur tanah,
Tanah yang mengandung bahan organik tinggi mempunyai
porositas tinggl, dan tanah dengan struktur granular
atau remah mempunyai porositas yang lebih tinggi dari=-
pada tanah dengan struktur pejal. Sedangkan tanah de-
ngan tekstur pasir banyak mempunyai pori-pori makro se-

hingga sulit menahan air.
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Permeabilitas yaitu suatu sifat yang menyatakan la-
ju pergerakan zat cair melalui suatu media yang berpori-
pori yang disebut pula kondutivitas hidraulika tanah.
sarief (1986), mengatakan pérmeabilitas ada dua macam,
yaitu permeabilitas pada tanah jenuh air dan permeabili-
tas pada tanah tidak jenuh air. Yang dimaksud permeabl-
litas jenuh adalah laju gerakan air dalam tanah dalam
keadaén seiuruh pori-pori tanah terisi air, sedangkan
bila tidak seluruhnya terisi air tetapi hanya sebagian
dan sebagian lagi terisi udara disebut permeabllitas ti-
dak jenuh.

Tekstur tanah menunjukkan kasar halusnya tanah atau
perbandingan kandungan partikel—partikel tanah primer
berupa fraksi liat, debu, pasir dalam suatu massa tanah.

Struktur tanah adalah susunan butir-butir primer
dan agregat-agregat primer tanah yang secara alami men-
jadi bentuk tertentu yang dibatasi oleh bidang-bidang
yang disebut agregat (Sarief, 1986). Struktur tanah me-
rupakan gumpalan kecil dari butir-butir tanah, dimana
gumpalan struktur ini terjadi kerena butir-butir pasir,
debu dan liat terikat satu sama lain oleh suatu perekatl
seperti bahan organik, oksida-oksida besi dan lain-lain
(Hardjowigeno, 1987). Selanjutnya Sarief (1986), menga-
takan struktur tanah merupakan suatu sifat fisik yang
penting, karena dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman
serta tidak langsung berupa perbaikan peredaran air,

udara dan panas, dan lain-lain.
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SISTIM TERAS

Teras adalzh suatu bangunan konservasi tanah dan alr
secara mekanis yang dibuat untulk memperpendek lereng dan
atau memperkecil kemiringan lereng dengan jalan penggali-
an dan penimbunan tanah dengan arah melintang lereng
{Baver, 1959 dan Arsyad, 1979).

Penterasan aksn memotong lshan-lahan berlereng men-
jadi bidang-bidang datar yang sangat efektif mengurangi
pamjang lereng dan gradien di dalam bagian terolah. Pen-
terasan bérfungsi mengurangi panjang lereng dan menahan
air sehingga mengurangi laju dan volume limpasan dan me-
ningkatkan air tersimpan dalam tubuh tanah, yamg pada
akhirnya akan mengurangi laju erosi (Poerwowidodo, 1986).
Baver (1959), mengatakan dengan penterasan jumlah air hu-
jan yang dapat terinfiltrasi ke dalam tanah semakin besar
dan dapat memperkecil laju erosi. Dengan laju infilirasi
veng semakin besar skan meningkatkan jumlah kandungan air
tanah yang sangat dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat

meningkatkan produktivitas lahan.
1. Macam Teras

Sheng (1977) di _dalam Poerwowidodo (1986), meng-
klasifikasikan teras menjadi enam tipe utama, yaitu :
1) teras tangga/teras bangku, 2) parit sisi bukit,

%) basin individu, 4) teras kebun, 5) teras minikon-

vertibel, dan 6) heksagon. Schwab et. al. (1981),
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membagl teras menjadi dua bentuk dasar, yaitu : 1) te-
ras berdasar lebar (broadbase terrace) dan 2) teras

bangku (bench ferrace).
a. Teras berdasar lebar (broadbase terrace)

Pada dasarnya teras. berdasar lebar merupakan
suatu saluran yang permukaannya lebar atau galeng-
an yang dibuat memotong lereng pada tangh-tanah
yang berombsk (Arsyad, 1983). Fungsi teras berda-
sar lebar adalah untuk menahan aliran permukaan
dan memperkecil terjadinya erosi serta'menjaga kew
utuhan lapisan pefmukaan tanah. Lapisan permukaan
tanah dapat lebih terjaga karema dalam proses pem-
buatannya tidak dilakukan penggalian tanah pada
bidang olah (Schwab et. al., 1981). Selanjutnya
Schwab et. al. (1981) mengatakan bahwa teras datér
dapat dimasukkan ke dalam bentuk teras berdasar
lebar. Teras datar dapat dibuat menurut kontur
dan juga pada tanah yang permeabilitasnya cukup
besar sehingga tidak terjadi penggenangan. Fungsi
teras datar ini adalah menahan dan menyerap air,
serta sangat efektif dalam konservasi alr di dae-
rah agak kering pada kemiringan lereng sekitar
dua pérsen (Schwab et. al., 1981 dan Poerwowidodo,
1986). Pada Gambar 2 disajikan tipe teras berda-

sar lebar dan teras datar.
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(a)

30 60 90
(b)

Gambar 2. Teras berdasar lebar (a), dan teras
datar (b) (Schwab et, al., 1981).

Teras bangku (bench terrace)

Pada dasarnya, teras bangku dibuat dengan ja-
lan memotong lereng dan meratakannya ke bagian ba-
wah sehingga menjadi suatu deretan bentuk tangga
(Poerwowidodo, 1986). Menurut Arsyad (1983) dan
Poerwowidodo (1986) teras bangku tidak cocok untuk
usaha pertanian. Tetapi Schwab et. al. (1981) me-
nyatakan bahwa teras bangku yang dibuat pada lahan
dengan kemiringan lereng antara 6 sampai 8 persen
masih dapat dioperasikan alat-alat besar pertanian

modern.,
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Sheng (1977) di_dalam Poerwowidodo (1986),
percaya bahwa teras banghku 1ni terutama sesuai un-
tuk daerah-daerah berlereng curam, populasi padat,
kekurangan pangan, banyak tenaga kerja dan intesi-
tas hujan tinggi. Penterasan yang dilakukan dengan
cara manual biasanya mempunyal ledbar 2.4 - 5.2 me-
ter, sedangkan dengan mesin-mesin mencapai 3.4 sam-
pai 5.2 meter. Luasan yang dapat ditanami dengan
penterasan tersebut akan berkurang dengan bertam-
bahnya kemiringsn lahan,

Pada Gambar 3 disajikan tiga macam teras bang-
ku, yaitu : 1) datar, 2) miring ke dalam, dan 3)
miring ke luar. Teras bangku datar ﬁerutama sesuail
untuk usaha pertanian padi, sedangkan teras bangku
miring ke luar banyak diterapkan di daerah semi ke-
ring dengan intensitas hujan rendah (Poerwowidodo,

1986) e |
7. Bagian-Bagian Terzs
a. Lebar teras (Wt) dan lebar bidang olah teras (IN)

Lebar teras adalah lebar dari suatu bangunan
teras, sedangkan lebar bidang olah teras adalah
lebar dari bagian teras yang ditanami., Untuk te-
ras bangku, lebar bidang olah teras ditentukan
oleh jarak tanam dari tanamén yang diusahakan,

kemiringan tanah dan selera petani yang bilasanya
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(a)

(e)

Gambar 3. Teras bangku datar (a),'teras bangku
miring ke dalam (b), dan teras bangku
miring ke luar (c).
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disesuaikan dengan biaya pembuatannya. Bidang
olah yang terlalu lebar akan mempermahal biaya
pembuatannya, di samping itu bagian tanah yang ha-
rus dipotong juga semakin dalam sehingga dinding
teras yang terbentuk akan semakin tinggi (Sheng,
1977 di dalam Satriyo, 1986). Hurni (1980) menga-
takan bahwa besarnya lebar bidang olah teras opti-
mal harus » 0.667 1y, dimana 1o adalah panjang |

lereng maksimum yang magih diijinkan untuk teras.
Tampingan dan jarak vertikal (VI) teras

Tampingan merupakan dinding teras yang ber-
fungsi sebagai penguat pada bangunan teras bangku.
Untuk menjaga dari pengikisan oleh air hujan, pada
tampingan ditanami rumput, serta dibuat dengan ke-
miringan 2 : 1 atan 1 : 1, tergantung pada kondisi
tanah (Anonim, 1982 di_dalam Satriyo, 1986). Menu-
rut Hurni (1980), selzin tampingsn dibuat miring
dan ditanami rumput, tampingan juga dapat dibuat
dengan dinding batu.

Jarak vertikal (?I) teras adalah jarak antara
dua bidang teras atau tinggi tampingan teras. Ja-
rak vertikal/vertikal interval (VI) nilainya ter-
gantung pada fakior lebar teras, kemiringan lereng
dan kemiringan tampingan seperti dinyatakan pada
persamaan berikut (Sheng, 1977 di daiam Satriyo,
1986)
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dimana : VI = tinggi teras (m},

Wy = 1ebar teras (m),

1.. = lebar bidang olah teras (m),

N
g = kemiringan lereng asal (%),
u = kemiringan tampingan (vertikal : ho-

risontal = 1 @ ).
Guludan

Guludan merupakan tumpukan tanah yang dibuat
meman jang, dengan bahan tumpukan berasal dari peng-
galian sekitarnya. Untuk tujuan konservasi tanah
di daerah miring maka guludan ini dibuat memotong
arah lereng lahan, dengan tinggi guludan 25 c¢m dan
lebar dasar guludan sekitar 25 - 30 cm (Poerwowi-
dodo, 1986). Selanjutnya dikatakan, pada lereng
lebih curam atau pada tanah yang lebih peka terha-
dap erosi sebaiknya menggunakan teknik guludan ber-
saluran, yang Jjuga dibuat memotong lereng dengan
di gigi atas lereng guludan itu dibuat salufan me-

manjang mengikuti guludan.
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Saluran teras

Saluran teras merupakan bagian bangunan teras
yang berﬁungsi untuk menyalurkan aliran permukaan
yang tefjadi di atas bidang olah teras dan menga-
lirkannya ke saluran pembuangan air. Saluran te-
ras dibuat memotong arah lereng dengan kemiringan
saluran kurang lebih satu persen. Dimensi saluran
teras disesuaikan dengan aliran permukaan yang ter-

jadi.
Saluran pembuangan air (SPA)

Saluran pembuangan air berfungsi untuk menam-
pung dan mengalirkan air yang berasal dari saluran
teras, dan selanjutnya diteruskan menuju saluran
alami/sungai. Lokasi saluran pembuangan air diten-
tukan pada tempat yang paling rendah, memanjang se-
arah dengan kemiringan lereng. Ukuran galuran pem-
buangan air harus mampu menampung aliran permukaan
yang masuk ke dalamnya dan tergantung pada Jjumlah
curah hujan, porositas tanah dan luas daerah tang-
kapan air (Anonim, 1982 di dalam Satriyo, 1986).
Saluran ini umumnya berbentuk trapesium atau ben-
tuk-V. Untuk menjags agary aliran air yang terjadi
pada saluran vembuangan air dalam batas yang aman,
maka pada saluran pembuangan air dengan kemiringan
yang besar dapat dibuat bangunan terjun. Pada

Gambar L disajikan bagian-bagian dari teras.
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Gambar L. Baglan-bagian dari teras berdasar
lebar (a), dan teras bangku (b)
(Schwab et. al., 1981).
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F. PERENCANAAN TERAS

Penentuan ukuran dari baglan-bagisn teras merupakan
hal yang sangat penting dalam perencanaan pembuatan teras.
Dengan perencanaan tersebut diharspkan dapst dihasilkan
persen bidang olah teras yang optimal dengan biaya pem-
buatan teras yang mursh dan dapat menekan laju erosi yang
sekecil munghkin.

Dalam perencanaan pembuatsn teras terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi dalam perencanaan tersebut, an-
tara lain adalah faktor topografi, kemiringan lereng, ke-
dzlaman dan tekstur tenah, jenis tanaman yang akan diusa-

hakan dan lain-lain (Sheng, 1977 di_dalam Satriyo, 1986).
1. Perencanaan Teras Bangku

Hurni (1980), menyatakan bahwa terdapat tiga fak-
tor yang mendasari perencanaan pembuatan teras. Keti-
ga faktor tersebut adalah kemiringan lereng asal (5),
kedalaman tanah (D), dan nilai maksimum faktor topo-
grafi (LS).

Nilai maksimum faktor topografi (LS) dapat diten-
tukan dengan menggunszkan persamaan berikut (Hurni,

1980)
LS = T/(R.K.C.P) G eeresecseeacnas ceeoass ()

dimana : T = laju erosi yasng masih diijinkan (ton/ha),

R

indeks erosivitas hujan,
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faktor erodibilitas tanah (ton/ha/th),

=
U

faktor tanaman dan pengendalian erosi
{Lempiran 10 dan Lampiran 11),

CP

Dari nilai faktor topografi yang didapat, panjang
maksimum dari lereng bidang olah teras untuk suatu ke-
miringan lereng asal dapat ditentukan dengan mengguna-

ltan persamaan sebagai berikut (Hurni, 1980)
1y = 51k.9 (LS/(0.43 + 0.3 S + 0.063 23 . .(5)

Apabila panjang lereng tertentu sudah diketahui, maka
besarnya kemiringan lereng maksimum dapat ditentukan

dengan persamaan berikut :

(-0.%0 + (0.09 - 0.172 ¢)*/2)/0.086 .... (6)
(0.43 1,0°% - 12.368 L9)/1,%°° ... (@)

193]
i

[¢]
il

dimana : 1O = panjang lereng maksimum (m),

S kemiringan lereng maksimum (%),

LS

i

faktor topografi.

Faktor kedalaman tanah (D) yang digunakan sebagal
peubah dalam perencanaan teras adalah merupakan rata-
rata kedalaman tanah yang didapatkan melglui penga-
matan secars langsung di lapang (Hurni, 1980).

Selanjutnya Burni (1980) mengatakan bahwa ada li-
ma bentuk teras seperti disajiksn pada Gambar 5. Pe-
milihan bentuk teras yvang paling optimal untuk suatu

kemiringan lerehg didasarkan pada peubah-peubah dan
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Cl. Saluran Pembuangan Tanps Teras
(Teras Berdasar Lebar)

C2.

Teras Banghku Bertingkat
Dengan Tampingan Berum-
put

CL. Teras Bangku Datar
Dengan Tampingan
. Berumput

._::'05.

Teras Banghku Béftingkat
Dengan Dindirg Batu C5. Teras Bangku Datar

Dengan Dinding Batu

Keterangan :

]

D kedalaman1%anah

S

I

kemiringan lereng

Gambar 5. Penampang melintang dari lima macam
teras yang dipilih berdasarkan nilai
LS dari USLE dan kemiringan lereng
(Furni, 1980).
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dan pembatas-pembatas yang telah ditentukan, seperti
panjaneg maksimum dan minimum dari bidang olah teras,
persen perbandingan antara lebar bidang olah dengan
lebar teras, tinegsgi teras maksimum serta kemiringan
lereng teras.

Di samping itu ada tiga macam kriteria yang men-
dasari penentuan dari pemilihan bentuk teras tersebut,
Ketiga kriteris tersebut, menurut prioritasnya adalah
sebagal berikut

1. bentuk vang mempunyal pengurangan lebar teras

yang paling kecil atau nilai perbandingsn an-
tara lebar bidang olah teras dengan lebar te-
ras paling besar (1,/1, paling besar), dipi-
1in €1 - C3 - C5 - &2 ° ¢4,

2. bentuk yang memerlukan biaya pembuatan paling
murah, dipilih C1 - C2 - C4 - C3 ~ C5,

%. bentuk yang mempunyai lebar bidang olah teras
paling besar, dipilih C2/C3 - CL/CS - C1.

Berdasarkan kriteria di atas, teras bangku datar
tidak dipilih dzlam perencanaan pembuatan teras, kare-
na untuk setiap kemiringan asal, pengurangan lebar te-~
ras selalu paling besar (1N/10 paling kecil) diban-
dingkan dengan bentuk teras yang lain seperti disaji-
kan pada Gambar 6. Dari hasil penelitian Hurni (1980),
tanah dengan kedalaman 0.6 m dan LS = 1.0, diperoleh
Cl optimal untuk kemiringan antara 3 - 20%, C2 untuk
kemiringan 21 - 34% den C3% untuk kemiringan 35 - 60%.
Sedangkan untuk kemiringan di atas 60% tidak diperke-

nankan untuk penterasan.
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Gambar 6. Grafik pemilihan bentuk teras yang
optimal untuk kemiringan lereng an-
tara 3-100%, D = 0.6 m dan LS = 1.0
(Hurni, 1980).

Penentuan dimensi ukuran bagian-bagian teras da-
ri kelima bentuk teras tersebut disajikan pada Gam-
bar 7, &, 9, 10 dan 11. Untuk menjaga kesuburan ta-
nah, sebaiknva pada bagian dalam teras kedalaman ta-
nzh tidak kurang dari 0.2 m dan tinggi tampingan ti-
dak melebihi 2.6 m. Untuk pendugaan panjang 1, dari

setiap disain teras yang terpilih berdasarkan lereng

asal disajikan pada Lampiran 12.



29

h<1/3w atau h < 0.33 meter dan h = d + fb

=

ARE:

VIRE

{cot S + 1)

z'{a (10™) (@/V)]1/2

10 cnm

3/L 1° (V3)(sin 45 +_8)

cos S

A (10 OOO/lO cos S)

Gambar 7. Dimensi teras berdasar lebar (Cl).

jumlah tanah timbunan VQ:i-_ i
jumlah tanah galian
¥h
Wy + W, = 1 meter
= We = W, = W= 0.3% meter
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t = mzaks {tg(_Sﬂ-SN) ' eon SN

1y = (2D/sin(8-8g)) - t

v = 2D/sin(120-5)
v = x cos 80
u = x sin 80

v =t cos SN

W o= ILN cos SH

1y = (utv+w)/cos S
A =1/4D L

v

A (10 000)/cos S

leaks

= S14.9 (LS/(0.43 + 0.3 Sy + 0.043 %2))5/3

Gambar 8. Dimensi teras bangku bertingkat
' dengan tampingan berumput (C2).
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tg(S—SN) cos %ﬂ

t = maks [

1y = (2D/sin(S-8g)) - t
vr = t cos SN

W = 1N cos SN

10 = {v + w)/cos 8

2D/cos 8

]
I

v

1

A (10 000/10 cos S)

1§maks = 514.9 (L8/{0.43 + 0.3 SN'+'O'043 sﬂa))5/3

Gambar 9. Dimensi teras bangku bertingkat
dengan dinding batu (C3).
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t = maks ._...g.:z_._.... : 0.5
tg s

= (2D/sin 8) - t

% = 2D/sin(120 - 8)

y = x cos 80

u = x gin 80

1= (u+ t+ 1g)/cos S
A = 1/4 D 1,

v

I

A (10 000)/10 cos S

2++5/3
Limaks = 914.9 (LS/(0.43 + 0.3 Sy + 0.043 5¢))

Gambar 10. Dimensi teras bangku datar dengan
tampingan berumput (Ch).
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y
: S
t = maks __o.'..g_..__ : 0.5
tg S
1y = (2D/sin 8) - t
1y = (t + 1g)/cos s

A =1/k D14

v

il

A (10 000)/1, cos S

limaks = J1he9 (LS/(0.43 + 0.3 Sg + 0.043 SN25)5/5

Gambar 11. Dimensi teras bangku datar dengan
dinding batu (CS5).



I1I. BAHAN DAN METODA PENELITIAN

A. BAHAN

Bahan vang digunskan dalam penelitian ini meliputi :
1. Peta topografl daerah Cikabayan.
2. Data curah hujan harian.
%3, Data sifat fisik den kimia tanah.

L. Herbisida.
E. ALAT

Alat vang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Abney level.

-

. Kompas.

Pita ukur.

.

Satu set theodolit.

Perlengkapan gambar.

Parang.

Cangkul.

Sprayer.

W 0 ~3 ! oo o v

Dan lain-lain.

=

C. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitién ini dilaksanakan pada bulan Agustus -
Desember tzhun 1990, di Kebun Percobasn Cikabayan dan
Laboratorium Mekanika Tanah, Kampus Darmaga pada Jurus-
an Mekanisasi Pertanian, Fakultas Teknologl Pertanian,

Institut Pertanian Bogor.
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D. METODA PENELITIAN
1. Penentuan Intensitas Hujan Maksimum

Penentuan intensitas hujan maksimum didasarkan
pada znalisa data curah hujan dslam suatu periode
ulang tertentu dengan menggunakan metoda analisa fre-
kuensi. Metoda analisa frekuensi yang digunakan ada-
lah metoda distribusi Log-Pearson Tipe IXI, sebagal

berikut (Subarkah, 1980 dan Linsley et. al., 1982)

lOgX:IOgX+K U—logx T R R R R (8)
Tog X = =22 X . e reeerevenenaaas (9)
....._.............2\

_ /ﬁ(log X - log X)
Tog x =/ T eveerennns (10)
Tor ¥ 3
G:"-n. Z(logxw Og X) LRI B N B A (11)

(n - 10 - 2)(T70, x)°

dimana : X = intengitas hujan maksimum dengan
periode ulang tertentu (em/jam),

Tog X = nilai tengah,

'viog x= standar deviasi,

X = faktor frekuensi,
n = jumlah pengamatan data,
& = koefisien asimetri.

Nilai X gditentukan berdasarkan nilai koefigien asime-
tri (G) dengan menggunakan tabel yang disajikan dalam

Lampiran 5.
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Penentuan Indeks Erosivitas Hujan

Penentuan indeks erosivitas hujan dapat diduga
dengan menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh

Bols (1978), sebagai berikut :

- 6.119 (RLY*21y(pC-47y (023 ceeen. (12)

EIBG

dimana : EIBO = indeks erosivitas hujan bulanan,

R = curah hujan bulznan (cm),
D = rata-ratz hari hujan dalam 1 bulan,
M = curah hujan maksimum selama 2L jam

pada bulan yang bersangkutan (cm).
Penentuan Erodibilitas Tansah

Nilai erodibilitas tanah ditentukan dengan meng-
gunakan nomogram seperti disajiksn pada Gambar 12,
Lampiran. 17 dan Lampiran 18, dengsen terlebih dahulu
mengetahul data sifat fisik den kimiz tanah tersebut,

Penentuan Dimensi Teras

Penentuan dimensi bagian-bagian teras didasarkan
pada metoda yang dikembansgkan oleh Hurni (1980). Da-
lam penentuan dimensi teras bangku, faktor peubah yang
dipergunakan adalah faktor topografi (LS), rata-rata
kedalaman tanah (D) dan kemiringan lereng asal (S).
Nilai 1S ditentukan dengan menggunakan persamaan (4).

Untuk menentukan nilai erosi maksimum yeng masih di-
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ijinkan dapat digunakan persamaan sebagal berikut

(Hudson, 1971)

Pz Lo+ 1.266 (10D - K = 2)  eeueenns ces (13)

dimana : T = laju erosi maksimum yang masih diijin-

kan (ton/ha/th),

D = kedalaman tanah rata-rata (m),

K = kepekaan tanah terhadap erosi (erodibi- .
litas tanah) (ton/ha).

Dalam perencanaan pembuatan teras tahap-tahap

pekerjaan yang dilakukan dalam penentuan dimensi ba-

gian~bagian teras adalah sebagai berikut :

1. Menentukan nilai faktor topografi (LS) dengan meng-

gunakan persamaan (4) dan persamaan (13). Nilail
erosivitas hujan diperoleh dari analisa data curah
hujan dengan menggunakan persamaan (12), nilai ero-

dibilitas tanah diperoleh dengan menggunakan nomo-

. gram pada Gambar 12, dan nilai faktor tanaman dan

. pengendalisn erosi {CP) didapatkan dari Lampiran 2

dan Lampiran 3.

Menentukan nilai panjang lereng maksimum (10) de-
ngan menggunakan persamaan (5).

Menentukan kemiringan teras dengan persamaan (6)
dan persamaan (7).

Menentukan lebar bidang olah teras dengan mengguna-
kan persamaan pada Gambar 8 dan 10. Lebar bidang

olah teras dibuat tidak kurang dari 2 m dan tidak
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melebihi lebar bidang olah teras maksimum yang di-
perkenankan.

Menentukan dimensi saluran pembuangan air yang di-
dasarkan pada jumlah air limpasan yang tertampung
dalam saluran tersebut. Debit alirsn pada saluran
merupakan fungsi dari kecepatan aliran dan luas pe-
nampang aliran, yang dinyatakan dalam persamaan. be-

rikut

Q=V.A [ N N A ® e (ll{n)

debit aliran (m~/detik),

dimana : Q

v = kecepatan aliran (m/detik),

4 = luas penampang aliran (ma).

H

Kecepatan aliran dipengaruhi oleh jari-jari hidro-
1lis, kemiringan dasar saluran dan kekasaran dinding
saluran yang oleh Chezy den Manning dinyatakan da-
lam persamaan berikut (Hudson, 1971) :

RZ/B_ Sl/a
n

o B e O PO EONORS OO D OO SRS (15)

V =

1

dimana : R jari-jari hidrolis (m),

S = kemiringan dasar saluran (m/m),

n

i

koefisien kekasaran Manning

(Lampiran 19).

Untuk menekan terjadinya erosi pada saluran pembu-
angan air, maka perlu ditentukan kecepatan maksi-

mum yang masih diijinkan pada saluran tersebut
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yang disajikan pada Lampiran 20 dan Lampifan 21. Un-
tuk mengetahul besarnya debit aliran digunakan persa-
maan berikut (Schwad et., al., 1981) :

Q = 0.0028 C.1.A e e eeneea. (16)
i = (th/aa)(au/wc)3/3 . (AD)

(rumus Mononobe)

T = 0.0195 .O°77 g70:385 L ...... (18)
(rumus Kirpich, 1940 dalam Subarkah, 1980)

dimsna : @ = debit puncak suatu hujan dengan pe-
riode ulang tertentu (m3/detik),
C = koefisien aliran permukaan (Lam-
piran 22 ),
i = intensgitas hujan dari hujan maksi-

mum dalam periode ulang tertentu
dengan lama hujan sama dengan wak-
tu konsentrasi (mm/jam)},

A = luas daerah aliran (ha),

= curah hujan maksimum dalam 24 jam
untuk periode ulang tertentu (mm),

Tc = lama waktu konsentrasi (jam),

paniang aliran maksimum (m),

rn ™
]

= kemiringan rata-rata dari daerah
alirannya (m/m).

Secara skematis langkah-langkah tersebut di atas

disajikan dalam Lampiran 13.

5. Pengamatan Teras

Pengamatan teras dilakukan terhadap beberapa si-

fat fisik tanah dan erosi. Wakiu pengamatan teras di-
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laksanakan satu hari setelah waktu tanam selama 5 pe-
riode, Analisa sifat fisik tanah dilakukan dengan ca-
ra pengambilan conioh tanah pada setiap kemiringan le-
reng asal penterasan pada kedalaman O sampai 30 cm,
pada akhir periode. Sifat fisik tanah yang dianalisa
antara lain adalah bulk density, porositas dan perme-
abilitas.

Prosedur pengukuran bulk density adalah sebagail

berikut :

1. mengambil contoh tanah utuh pada kedalaman O sam-
pai 20 cm dengan menggunakan 'ring sample'",

2. mengeringkan eentoh tanah tersebut dengan oven
selama 24 Jjam,

3, menghitung volume tanah (sama dengan wolume dari
"ring sample'),

L4, menghitung bulk density dengan menggunakan persa-

maan berikut

berat tanah kering (gram)

Bulk density =
volume tanah (cmB)

Prosedur pengukuran porositas adalah sebagal
berikut :
1. menghitung particle density contoh tanah tersebut
di atas, yaitu berat tanah kering (gram) per satu-
an volume padatan tanah tanpa volume pori-pori ta-

3)’

nah (cm
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2. menghitung porositas tanah dengan persamaan :

particle density

Porositas (%) = (1 -

Sedangkan prosedur pengukuran permeabllitas atau kon-
duktivitas hidraulika disajikan pada Lampiran 37.
Pengukuran erosi dilakukan dengan pembuatan plot
erosi pada teras. Pendugaan erosi yang terjadl dia-
nalisa berdasarkan jumlah sedimentasi yang terangkut
bersamz aliran permukaan/limpasan. Adapun untuk me-
ngetahul besarnya sedimen terangkut digunakan persa-
maan sebagai berikut (Williams dan Berndt, 1976 dalam

Kirkby dan Morgan, 1980)

Y = 11 800 (q qp)0;56 KxLSXCXP ... (19)

dimana : Y = hasil sedimen dari setiap kejadian hu-
jan (individual strom, kg),
Q@ = volume runoff (ms),
q, = debit puncak runoff (m”/detik),
K = faktor erodibilitas tanah,
LS = fakﬁor topografi,
C = fzktor tanaman,

P = faktor konservasi tanah.

Pengukuran volume runoff dilakukan pada bak pe-
nampung yang dipasang di samping plot, untuk setiap

kejadian hujan. Sedangkan untuk menduga besarnya de-

bit puncak runoff, dipergunakan persamaan (16).
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Prosedur pengukuran sedimen adalah sebagai be-
rikut
l..menimbang selurull berat sedimen yang tertampung
dalam bak penampung,
2., mengambil contoh sedimen tersebut untuk mengetahui
berat keringnya,

3, menghitung total volume dan berat kering sedimen.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. CURAH HUJAN

Data curah hujan harten didapstkem dari-Stasiun Ke-
bun Percobaan Darmaga, Institut Pertanian Bogor selama
10 tahun dari tahun 1980 sampai dengan tahun 1989, seper-
ti disajikan pada Lampiran 27 sampal dengan Lampiran 36.

Dari data tersebut didapatkan curah hujan harian
maksimum pada setiap tahun untuk menghitung besarnya cu-
rah hujan harian maksimum rencané (Lampiran ). Besarnya
curah hujan harian maksimum rencana untuk periode ulang
10 tahun dihitung berdasarkan metoda analisa frekuensi
dari lLog-Pearson Tipe III. Hasil analisa tersebut disa-
jikan dalam Lampiran 6. Dari hasil analisa tersebut di-
dapatkan besarnya curah hujan harian maksimum rencana
untuk periode ulang 10 tahun adalah 16.06 cm.

Di samping itu telah ditentukan juga besarnya curah
hu jan buianan, jumilah hari hujan dan curah hujen maksimum
pada bulan yang bersangkutan untuk menghitung nilasl in-
deks erosivitas hujan (Lampiren 7). Nilal indeks erosi-
vitas hujan diduga dengan menggunakan persamaan Bols.
Hilai indeks erosivitas hujan tahunan didapatkan dari
penjumlahan nilai indeks erosivitas hujan bulanan pada
tahun yang bersangkutan. Sedangkan rata-rata nilai in-
deks erosivitas hujan tahunan didapatkan dari rata-rata

nilai indeks erosivitas hujan tahunan selama pengamatan,
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seperti disajikan dalam Lamviran 8. Besarnya rata-ratsas
nilzi indeks erosivitas hujan tazhunan selams 10 tahun
ditetapkan sebesar 1223.94 cm.

Untuk selanjutnya perlu dlketahul besarnya nilal in-
tensitas hujan maksimum. Pendugzan nilai intensitas hujan
maksimum berdasarkan persamaan (17), dipengaruhi oleh be-
sarnya curah hujan maksimum dalam 24 jam dan lama waktu
koneentrasi. Waktu konsentrasi adalah waktu yang dibutuh-
ltan air hujan yang jatuh di tempat terjauh dari suatu ti-
tik tertentu untuk mencapal titik tersebut. Dengan meng-
gunakan persamaan (18), besarnya nilai waktu konsentrasi
di lokasi penelitisn davat diduga sepertl disajikan dalam
Tabel 1, Dari hasil perhitungan tersebut, didapatkan ni-
lai rata-rata waktu konsentrasi sebesar 0.42 menit.

Tabel 1. Hasil perhitungan waktu konsenfrasi untuk
beberapa kemiringan lereng

Kemiringan Panjang lereng, Waktu konsentra-
lereng, S (%) 1 (m) sl, t, (menit)
6 8.8 0.31
18 L1.9 0,67
21 15.3 0.29

Nilai rata-rata wakiu konsentrasi yang didapatkan,
dipergunakan untuk menghitung besarnya intensitas hujan
maksimum, Berdasarkan hasil perhitungan curah hujan make
simum untuk periode ulang 10 tahun, didapatkan nilsi in-

tensitas hujan maksimum sebesar 152.15 cm/jam.

N
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B. TANAH

Dari hasil analisa sifat flsik tansh (Lampiran 9),
dapat diduga nilai erodibilitas tanah (X), dengan meng-
gunakan nomogram pada Gambar 12. Darl hasil tersebut di-
dapatkan nilai erodibilitas tanah (X) pada lokasi peneli- -
tian sebesar 0.05 ton/ha.

Kepekaan erosi atau erodibilitas tanah (X) adalah
merupakan salah satu faktor erosi yang relatif sukar un-
tuk diubsh oleh manusia (Bergsma, 1977 di dalam Kurnia
dan Suwardjo, 1984). ZFrodibilitas tanah sangat dipenga-
ruhi oleh sifat-sifat fisik tanah, seperti tekstur, struk- =
tur, stabilitas agregat, tipe 1liat, permeabilitas dan in-
filtrasi, serta kandungan bahan organik dan kedalaman ta-
nah (FAO, 1965), Oleh karena itu faktor erodibilitas ta-
nah perlu diketahul sebagai dasar dalam perencanaan tin-
dakan konservasil tanah. Dalam penelitian ini, faktor
erodibilitas tanah yang didapatkan dari hasil pendugaan
tersebut di atas, digunakan dalam perencanzan pembuatan -
teras.

Nilai erodibilitas tanah yang didapatkan digunakan
untuk menghitung besarnya laju erosi yang masih diijin-
kkan dengan menggunakan persamaan (13). Dengen rata-rata
ltedalaman tanah 1.0 m, didapatkan nilai laju erosi yang
masih diijinkan adalah 14.06 ton/ha/tazhun. Dari analisa
tersebut, besarnya nilsi laju erosi yang ﬁasih diijinkan

merupakan fungsi dari kedalaman dan erodibilitas tansh.



47
Semakin dalam rata-rata kedalaman tanah dan seﬁakin ke-
cil nilai erodibilites tanah, maks semakin tinggi nilail
laju erosi yang masih diijinkan.

Faktor topografi (1.S) merupaken salah satu faktor
vang mendasari perencanaan pembuatan teras. Dengan meng-
gunakan persamaan (4), didapatkan nilai maksimum faktor
topografi (LS) sebesar 2.19, dimana ditetapkan nilail fak-
tor tanaman (C) sebesar 0.70 dan nilai faktor pengenda-
lian erosi (P) sebesar 0.15. Selanjuinya faktor topogra-
fi berpengaruh terhadap panjeng lereng maksimum yang da-
pat di teras. Pada Tabel 2 disajikan nilai-nilei panjang
lereng maksimum (10) untuk beberapa kemiringan lereng
asal (8).

Tabel 2. Panjang lereng maksimum untuk beberapa
kemiringan lereng

Kemiringan lereng Panjang lereng

asal, S (%) maksimum, 1, (m)

6 - - 207.50

8 108.26
10 62.9%
14 26.26
18 13,16
21 8.50
30 2.99
32 2.46

3l 2.05
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(. DIMENSI UKURAN BAGIAN-BAGIAN TERAS

Dalam menetukan dimensi ukuren bagian-bagian teras,
didasarkan pada diagram alir disain teras, seperti disa-
jikan pada Lampiran 13. Dalam hal ini, disain dimensi
terzs didasarkasn pada sifat fisik tanah dan curah hujan.
Dari hasil perhitungan didapatkan niiai-nilai dari fak-
tor-faktor yang mempengaruhi dalam perencanaan pembuatan

~ teras, sepertl disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3, Faktor-faktor yang mempengaruhi disain
dimensi teras

Faktor-faktor peubah Nilal

1. Curah hujan

a. Intensitas hujan harian msks imum dengan 152.15
periode ulang 10 tahun (cm/jam), Ry :

b, Indeks erosivitas hujan, R 1223.94
é. Tanah

a, Indeks topografi, LS 2,19

b, Indeks tanaman, C 0.70

¢, Indeks pengendalian ercosi, P 0.15

d. Rata-rata kedalamesn tansh (m), D 1.00

e, Nilai erodibilitas tanah (ton/ha/th), X 0.05

Di samping itu, penentuan dimensi ukuran bagian-bagian
teras didasarkan juga pada persamaan-persamaan pada Gam-

bal" 7' 8| 9’ 10 dall 11.
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Dalam penelitian inl dipilih disain teras bangku
bertingkat dengan tampingan rumput. Hasil perhitungan
dimensi ukuran bagian-bagian teras untuk tiga kemiringan
lereng asal disajikan dalam Lampiran 14 dan Lampiran 15,
untuk mendapatkan dimensi ukuran teras yang optimum,

Dari hasil perhitungan yang didapatkan ternyats
nluran-ukuran tersebut tidak sesual dengan kondisi di
lapeng (Lampiran 1 dan Lampiran 2). Apablla dimensi
ukuran-ukuran tersebut tetap digunakan dalam perencanaan
pembuatan teras, maka diperlukan blaya pembuatan yéng
relatif tinggi karena banyak tanah yang harus digali/
ditimbun untuk mendapatkan dimensi ukuran teras yang op-
timum. Untuk menekan blaya pembuatan teras, maka perlu
adanya penyesuaian antara disain teras dengan kondisi
lapang asalkan lebar bidang olah teras tidak kurang dari
? meter (Gambar 13 dan lLampiran 16).

Untuk selanjutnya, dalam memperlancar pengerjaan
pembuatan teras, terlebih dahulu dibuat peta rencana pe-
ngerjaan pembuatsn teras seperti disajikan dalam Lam-
pirean 3, Untuk menekan biaya dari segi waktu, diperlu-
kan perencanaan yang matang dalam hal Jenis kegiatan dan
lama pengerjaan pembuatannya.

i samping faktor kondisi lapang, faktor sosial-
ekonomi juga berpengaruh terhadap pengerjaan pembuatan
teras. Hal ini bisa menyebabkan disain teras yang dibu-
a2t tidak sesual dengan hasil pembuatan teras yang ter-

jadi,
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Hasil pembuatan teras disajikan pada Gambar 14. Da-
ri hasil tersebut terlihat Jelas adanyz perbedaan antara
rencana dan hasil pembuatan teras., Hal ini disebabkan
oleh faktor ekonomi, dimana dalam waktu yang bersamaan
di pihak lair menuntut adanya tenaga kerja, sedangkan
pembuatan teras sendiri sedang berjalan. Akhirnya pada
waktu penanaman dimulai, ada beberapa baglan teras yang
tidak sesuai dengan rencana awal. Pada Gambar 15, ber-
1ihat Jjelas adanys beberapa bagian bidang olah teras yang
mempunyai kemiringan cukup tinggi. Hal ini masih dapat
diterima karena panjang lereng yang pendek, sehingga ti-
dak dikawatirkan akan menimbulakan bahaya erosi di =atas
laju erosl yang diijinkan.

Pembuatan saluran pembuangan air didasarkan pada
total runoff/volume limpasan yang terjadi di atas bidang
olah teras. Untuk méenduga hesarnya volume limpasan yang
terjadl digunakan metoda rasional, Darl hasil perhitung-
an didapatkan besarn&a volume limpasan adalah 1.0437
mo/detik, dimana ditetapkan nilai keefisien aliran per-
mukaan (C) sebesar 0.70 dan luas daerah aliran (A) sebe-
sar 0.35 ha.

Untuk selanjutnya dalam menentukan dimensl ukuran
saluran pembuangan air, perlu diperhatikan kecepatan
aliran yang tenjadi. ﬁpabila kecepatan aliran yang ter-
jadi melebihi kecepatan maksimum yang masih didjinkan,
maka kemiringan désar saluran (8) yang ada perlu dise-

suaikan sehingga didapatkan kecepatan aliran yang tidak
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erosif, Untuk kondisi kemiringan dasar saluran yang re-
latif curam, perlu dibuat bangunan terjun agar didapat-
xan kewepatan aliran di bawah kecepatan maksimum yang
masih diijinkan. Hasil perhitungan dimensi ukuran dari
saluran pembuangan air disajikan dalam Lampiran 23, Le-
tak saluran pembuangan air disesuaiksn dengan kondisi
lapang/kondisi awal dari teras yang sudah ada untuk me-

nekan biaya pembuatannya.
PENGAMATAN TERAS
1, Sifat Fisik Tanah

Dari anaiisa sifat fisik tanah terhadap contoh
tanah (Tabel 4), ternyata penterasan dapat memperbaiki
gifat fisik tanah. Dengan meningkatnya kemiringan le-
reng, maks meningkat pula sifat fisik tanah dapat di-
perbaiki, seﬁéfti ditunjukkan pada Gambar 16, Gambar 17

dan Gambar 18: Analisa korelasi yang sangat nyata di-
tunjukkan oléﬁfkemiringan lahan dan sifat fisik tanah
sebelum dan Sééﬁdah penterasan.

Pada keﬁifingan lahan 21 % menunjukkan kenaikkan
perbaikkan si?ét fisik tanah (permeabilitas) paling
keecil. Hal iﬁi'disebabkan oleh terangkatnya lapisan
tanah bawah <$ﬂb s01l) yang banyak kandungan liatnya

kepermukaanfﬁéda waktu pembuatan teras, sehingga han--
curan fraksifliat oleh hujan dapat menutup pori-pori

tanah,
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Hubungan antara bulk density dengan kemiringan
izhan dapat dinyatakan dalam persamaan :
Y = 0.9083 - 0.0017 X
v'= 0.8702 ~ 0.0036 X
%)

Y = bulk density (gram/cmB)

di mana : Y = bulk density (gram/cm

¥ = kemiringan lzhan (%)

Sedangkan besarnya koefisien korelasi antara bulk den-
sity dengan kemiringan lahan masing-ﬁasing adalah
-0,8660 dan -0.9820 (Gambar 16). Dari persamaan di-
atas terlihat bahwa penterasan dapat memperkecil ke-
padatan tanah (bulk density).

Hubungan antara porositas dengan kemiringan lahan
dapat dinyatakan dalam persamaan :

Y = 62,9178 + 0.2055 X

vz 67.155 + 0.135 X
di mana : Y = porositas (%)

*

Y porositas (%)

¥ = kemiringan lahan (%)

i

Besar koefisien korelasinya masing-masing adalah
0,9549 dan 0.9820 (Gambar 17).

Sedangkan hubungan antara permeabilitas dengan
kemiringan lahan dinyatakan dalam persamaan :

Y = 3.0648 + 0.3352 X

T = 7.6395 + 0.3771 X
di mana: Y = permeabilitas (cm/jam)

Y*z permeabilitas (em/jam)

¥ = kemiringan lahan (%)
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Y = 0.9083 - 0.0017 X

r = - 0.8660
(a)_n__&ﬁ_“_h“_q“ﬁmﬁ*h“_
(b) °
X i
Y = 0.8702 - 0.003%6 X
r = - 0.9820
— X
6 18 21

Kemiringan lahan (%)

Gembar 16. Grafik hubungan antara kemiringan lahan

dengan bulk density, pada kondisi awal (a)
dan setelah penterasan (b).
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Gambar 17. Grafik hubungan antara kemiringan lahan

dengan porositas, pada kondisi awal (a)
dan setelah penterasan (b).
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dan besar koefisien korelasinya masing-masing adalah
0.9331 dan 0.9994 {(Gambar 18). Dengan demikian, ber-
dasarkan persamaan tersebut di atas penterasan dapat

memperbaiki sifat fisik tanah,.
Erosi

Dalam periode pengamatan selama 40 hari, terjadi
hujan sebanyak 22 kali dengan 3 kali runoff dan erosi
(Lampiran 24 dan Lampiran 25). Jumlah kehilangan ta-
nzh atau erosi yang terjadi pada setiap kejadiah run-
off disajikan dalam Tabel 5. Erosi terbesar yang ter-

iadi selama pengamatan sebesar 0.065 ton/ha yang lebih

~ kecil dibanding dengan laju erosi yang masih dijinkan.

Jika dibandingkan dengan kontrol, maka erosi yang ter-
jadi pada penterasan menurun sebesar 84.9%. Hal ini
menunjukkan bahwa penterasan cukup efektif dalam pe-
ngendalian erosi.

Dari Tabel 5, terlihat bahwa pada kemiringan 18 %
menunjukkan terjadinya erosi'paling besar. Hal ini
disebabkan oleh petak teras yang digunakan sebagai
plot erosi tidak seragam dalam kemiringan bidang olah
teras.

Hubungan antara runoff dan erosi dapat dilihat
pada Gambar 19. Dari hasil perhitungan didapat kore-
lasi yang sangat nyata dari runoff terhadap erosi dan
merupakan statu persamaan eksponensial. Hal ini ter-

jadi karena runoff selalu dipengaruhi oleh kemampuan
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17.00 +

Y = 7.6395 + 0.3771 X

15.00 |
] = 0-999“+

15.00 ¢

11.00

(b)
9.00

7.00 1

Permeabllitas (cm/jam)

= 3,0684 + 0.3352 X

2:00 1 (a) o= 0.9331

3.00 .
0 6 18 21
Kemiringan lahan (%)

Gambar 18. Grafik hubungan antara kemiringan lahan
dengan permeabilitas, pada kondisi awal
(a) dan setelah penterasan (b).
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tanah untuk menginfiltrasikan air, dan kecepatan in-
filtrasi selalu berbentuk eksponensial., Untuk menu-
dahkan persamaan ini digunakan nilai logaritma dari
faktor X dan Y sehingga menghasilkan persamaan linier,
sebagai berikut

log ¥ = 3.1249 + 1.0140 log X

1333, 211 xe 0140

jumlah erosi (kg)

Y

H

di mana : Y

U

X volume runoff (m5)

Besar koefisien korelasi adalah 0.8770.

Dari hasil perhitungan pada Lampiran 26 terlihat
adanya perbedaan antara erosi hasil pengukuran dengan
erosi hasil pendugaan berdasarkan persamaan (19).
Perbedaan ini disebabkan oleh sulitnya membuat saluran

runoff yang mempunyai ketelitian yang tinggi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN

1. Dari hasil desain dan pengerjaan pembuatan teras pada
beberapa kemiringan lahan didapat hasil dimensi ukuran
teras adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Dimensi ukuran teras bangku yang d&i-
dapat setelah pembuatan teras

Kemiringan Lebar bidang Lebar selo- Tinggi tam-
lereng olah teras kan teras pringan teras
(%) (m) (m) (m)
6 9.50 0.25 0.60
18 6.00 0.25 ¢.70
2l 6.00 0.25 1.30

Dazn untuk saluran pembuangan air didapat dimensi ukur-
an dengan lebar dasar saluran sebesar 0.25 m, tinggi

saluran Q.50 m dan kemiringan saluran 5 %.

2. Dari hasil analisa sifat fisik tanah sebelum penteras-
an (a) dan 30 hari setelah tanam (b) didapat data

Tabel 7. Hasil analisa sifat fisik tanah

Bulk density Porositas Permeabilitas

felesensan  (gram/cus) (%) (cm/jam)
_(a) {(b) (a) (b) (a) (1)

6 0.50 0.85 6L.04 67.G2 5.30 9.88

18 0.87 0.80 67.17 69,81 7.98 14,54

21 0.88 0.80 66.79 69.81 11.00 15.47

Dengan demikian penterasan dapat memperbaiki sifat fi-
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sik tanah, dan dari analisa regresi linier menunjukkan
bahwa kemiringan lereng asal penterasan mempunyai hu-
bungan yang erat terhadap sifat fislik tanah.

5. Erosi terbesar yang terjadi selama pengamatan adalah
0.065 ton/ha pada teras dengan kemiringan asal 18 %,
0.044 ton/ha pada teras dengan kemiringan asal 21 %,
dan 0.022 ton/ha pada teras dengan kemiringan asal 6 %
dengan masing-masing runoff berturut-turut 0.0510,
0.0423 dan 0.0260 w-.

L. ﬁemiringan lereng asal berpengaruh pada laju erosi
yang terjadi, dimana pada kemiringan 18 % menunjukkan
lzju erosi paling besar. Hal ini berhubungan dengan
gali-timbun pada wakitu pengerjaan pembuatan teras dan
kondisi teras yang berbeda.

5. Penterasan mampu menekan laju erosi sebesar 84.9 %.
B, SARAN

1. Di samping faktor sifat fisik tanah dan curah hujan
yang berpengaruh dalam perencanaan pembuatan teras,
perlu juga dipertimbangkan faktor sosial-ekonomi ma-
syarakat agar didapatkan hasil pembuatan teras seper-
ti yang diharapkan.

2. Dari hasil perencanaan dan pembuatan teras, hendaknya
dapat dicapai optimalisasi dalam pengendalian erosi
dan produktivitas lahan, Untuk itu diperlukan pene-

iitian lanjutan dalam menangani masalah tersebut.



LAMPIRARNR

Hia St Lhil .__=__i_ Llnigane Ll g
1 L adg vt gt S Dl et i R o b s el AN ke
bRt sentht it o {matnr W il Seemmpia e Gepantams, Sresinilbsmmh bon itk sl 18R mentt S ALL Al

T g i

P ooy 1105 1 Jrlveenary




Lampiran kL.

Curah hujan harian maksimum (mm) yang
terjadl pada tiap tahun
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Tahun Curah hujan harian maksimum
1980 119
1981 170
1982 130
1983 102
1984 136
1985 140
1986 104
1987 108
1988 104
1989 162




Lampiran

5. Nilai-nilai distribusi log-Pearson
Tipe III, K (Linsley et. al., 1982)

72

Periode ulang, tahun

1.0101 1.2500 2 5 10 25 S0 100
Foefisien
A hEE il Persen perubahan
G 99 80 50 20 10 A 2 1
2.0 -0.667 -0.63% -0.396 0.420 1,180 2.278 3.152 4.051
2.8 ~0.714 -0.666 -0.384 0.460 1.210 2.275 3.114 3.973
2.6 -0.769 -0.696 ~0.368 0.499 1.238 2.267 3.071 3.889
2.4 -0.832 -0.725 .0.351 0,537 1.262 2.256 3.023 3.800
2.2 -0.90% -0.752 -0.330 0.574 1.28: 2.240 2.970 3.705
2.0 -0.990 -0.777 -0.307 ©0.609 1.3%02 2.219 2.912 3.605
iz ~1.087 ~0.799 .0,282 0.643 1.318 2.193 2.848 3.499
186 -1.197 -0.817 -0.254 0.675 1.329 2.163 2.780 3.388
1.k -1.318 -0.832 -0.225 0.705 1.3%337 2.128 2.706 3.271
152 ~1.449 -0,844 .0,195 0.732 1.350 2.087 2.626 3.149
150 -1.588 .0.8%2 .0,164 0.758 1.340 2.043 2.5L2 3.022
0.8 ~-1.733 -0.,85 _0,132 0.780 1.336 1.993 2.453 2.891
0.6 ~1.880 -0.857 .0,099 0.800 1.328 1.939 2.359 2.755
0.4 -2.029 -0.855 .0.066 0.816 1.317 1.880 2.261 2.615
0.2 -2.,178 -0.850 -0.03%33 0.830 1,301 1.818 2.159 2.472
0 ~2.326 .0.842 0 0.842 1.282 1.751 2.054 2.3%26
-0.2 ~2.472 _0.830 0.033 0.850 1.258 1.680 1.945 2.178
-0.4 ~-2.615 _0,816 0,066 0.855 1.231 1.606 1.834 2,029
-0.6 -2.755 -0.800 0.099 0.8%57 1.200 1.528 1.720 1.880
-0.8 -2.891 _0.780 0,132 0.85 1,166 1.448 1.606 1.733
i) ~3.022 -0.758 0.164 ©0.8%52 1,128 1.366 1.492 1.588
—.2 -3.149 -0.732 0,195 0.844 1.086 1.282 1.379 1.449
~1.4 ~3.271 -0.70% g@.z225 0.832 1.041 1,198 1.270 1.318
1.5 -3.388 0,675 0.5k 0.817 0.9%4 1.116 1,166 1.197
-1.8 -3.499 -0.643 0,282 0.799 0.945 1.035 1.069 1.087
-2.0 ~3.609 -0.609 0,307 0.777 0.895 0.959 0.980 0.990
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Lampiran 6. Perhitungar curah hujan harian maksimum
rencana

5n X log X ( log X - Tog ©)° ( log X - Tog X)°
1 17,0  1.,23045 0.,01741 0.00230

2 16.2 1,20952 0.01232 0.00137

3 14,0 1.14613 0.00227 0.00011

L 13.6  1.13354 0.00123 0.00004

5 13,0 1.11394 0.00024 0.00000

6 11.9  1.07555 0.00053 - 0.,00001

7 10.8 1.,03342 0.00424 - 0.00028

8 10.4  1,01703 0.00664 - 0.00054

9 10.4 1.01703 0.00664 - 0,00054L
10 10,2 1,00860 0.00809 -~ 0.,00073
Jumigh : 10.98521 0.05961 0.00172

T2 X = > log X - 10.98521

T s = 1,098521

\
- - Y (log X - Tog 2)2
log X & n - 1

0,05961
9

0,08138



Lzampiran 6. {lanjttan)

_ n, TQog x -Tog X )?
(n - Do - 2)(Gy,, ¢)°

{(10)(0.00172)
(9) (8) (0.08138)7

= Q.h

Dari Lampiran 5 didapatkan nilai faktor frekuensi, K
sebesar 1.317.

Jjog X + K . 0.

log X log X
= 1,098521 + (1.317)(0.08138)
= 1,20570
X = 16,06 cm.
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TLamplran 7. Curah hujan bulanan, jumlah hard hujan
dan curah hujan tertinggi di Stasiun
Kebun Percobaan Darmaga selama 10 tahun
(1980 -~ 1989)

B 1980 1981 1982 1983 1984 1985 1986 1987 1988 1988

cas®) nen 525 605 287 436 538 419 35k k45 373
J JHH*) 20 28 20 14 21 1k 25 17 16 19
CHT i3 57 6k 79 80 131 35 51 51 53

CHB 352 265 137 289 248 371 371 355 329 601
¥  JHH iy, 12 g 16 12 10 15 25 18 21
CHT ?6 64 K7 52 60 135 91 28 51 162

CHB B23 477 283 276 484 283 46k 399 451 206
M JHH 18 18 15 11 15 10 18 14 20 11
cH 84 150 83 78 109 63 S1 61 98 53

CHB 136 §15 700 392 611 362 158 315 436 82
A JHH 19 18 21 1% 17 10 11 12 11 5
CHT 81 87 74 102 113 109 47 64 104 30

CHB 373 353 L06 238 477 391 230 371 384 636
M JHH 11 12 13 17 17 11 9 16 17 18
CHT 82 98 79 43 60 85 51 64 55 151

CHB 194 416 190 118 211 163 276 277 66 140
J JHHE & 1y 10 5 L 11 7 9 6 7
CHT 57 86 73 68 gk 30 79 65 32 66

CHB 217 529 220 247 295 553 360 237 55 58
J  JHH 15 17 6 9 12 12 12 7 3 [
CHT k2 114 976 50 61 94 104 51 39 48

CHB 279 238 65 1S4 489 291 318 59 205 169
A JHH 10 14 4 5 13 9 8§ 2 L 6
CHT 68 51 26 70 136 64 8; S1 6k Lk

CHB 338 305 85 251 366 348 411 113 80 240
S JHH 17 11 6 11 11 10 9 L 3 10
CHT 72 59 57 6L 9 8% 9 51 38 55

CHB 439 296 315 605 329 238 250 394 409 327
0 JHH 16 10 7 20 9 9 1 10 18 12
CHT 109 60 102 91 61 140 51 108 53 51

CHB 379 177 553 267 297 251 582 358 141 291
N JHH 1z 10 18 1k 1y g 22 15 12 11
- CHT 60 33 130 85 51 51 71 64 25 71

CHB 498 560 342 246 150 198 584 347 322 625
D JHH 16 7 18 13 8 g 19 18 19 21
CHT 119 170 69 48 45 53 61 52 36 105

*)Dalam satuan mm
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Lempiran 9., Hasil analisa sifat fisik dan kimia tansh
pada kedalaman 0 - 20 cm

Sifat tanah Nilail

1. Tekstur (%)

Liat 70.715
Debu 23.740
Pasir 505’4‘5

2. Bahan organik (%)

c 1.860
N 0.195
%, Permeabilitas (cm/jam) 8,093

L, Straktur remah halus




Lampiran 10, Nilai C dari beberapa Jenis pertanaman
di Indonesia (Hamer, 1980)

Jenis pertanaman Filai C
Tanah yang diberakan tetapi diolah secara 1.000
periodik
Sawah beririgasi 0.010
Sawah tadah hujan 0.050
Tanaman tegalan 0.700
Ubi kayu 0.800
Jagung 0.700
Kacang tanah 0.200
Padi | 0. 500
Tebu 0.200
Kebun campuran
- Kerapatan tingeil 0.100
- Kerapatan sedang C.300
- Kerapatan rendah 3.500
Perkebunan :
- Karet _ 0.800
- Teh G. 500
- Kelapa sawit 0.500
- Kelapa 0.800
Hutan alam penuh dengan serasah 0.001
Hutan zlam sedikit serasah 0.005
Belukar atau rumput 0.300
Ubi kayu + kedelai 0.181
Padi + kedelai 0.417
" Hutan produksi tebang habis 0.500

Hutan produksi tebang pilih 0.200




Lampiran 10, Nilai C dari beberapa jenis pertanaman
di Indonesia (Hamer, 1980)

Jenis pertanaman Rilai C
Tanah yang diberakan tetapi diolah secara 1.000
periodik
Sawah beririgasi 0.010
Sawah tadah hujan 0.050
Tanaman tegalan 0.700
Ubi kayu 0.800
Jagung 0.700
Kacang tanah 0.200
Padi 0.500
Tebu 0.200
Kebun campuran :
- Kerapatan tingegi 0.100
- Kerapatan sedang 0.300
- Kerapatan rendah 0.500
Perkebunan
-~ Karet 0.800
- Teh 0. 500
- Kelapa sawit 0.500
- Kelape 0.800
Hutan alam penuh dengan serasah 0.001
Hutan 2lam sedikit serasah 0.005
Pelukar atau rumput 0.300
Ubi kayu + kedelai 0.181
Padi + kedeleai 0.L17
Hutan produksi tebang hable 0.500

Hutan produksi tebang pilih 0.200




Lampiran 11. Nilai P pada beberapa teknik konservasi

tanah (Hamer, 1980)

79

Jenis teknik konservasi Nilai P
Teras bangku
- Standar disain dan bangunan bailk 0.04
-~ Standar disain dan bangunan sedang 0.15
~ Standar disain dan bangunan rendah 0.35
Teras tradisionil Q.40
Penanaman dan pengolahan menurut kontur pada
lereng :
-« O sampai 8 % 0.50
- § sampai 20 % 0.75
- lebih dari 20 % 0.90
Penanaman rumput dalam strip :
- Stazndar disain dan keadaan pertumbuban baik  0.04
~ Standar disain dan keadaan pertumbuhan
tidak baik 0.40
Penanaman crotalaria dalam rotasi 0.60
Penznaman tanaman penutup rendah pada tanaman
perkebunan :
- Kerapatan tinggi 0.10
- Kerapatan rendah 0.50
Penggunaan mulsa :
- Jerami 6 ton/ha/th 0.30
- Jerami 3 ton/ha/th 0.50
- Jerami 1 ton/ha/th 0.80
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Lampiran 17. Klasifikasi kandungan bahan organik
(Wischmeier dan Smith, 1978)

XKelas Prosentase (%)
1., Sangat rendah < 1
2. Rendah 1 - 2
3. Sedang 2.1 - 3
i, Tinggi 3.1 - 5
5, Sangat tinggi > 5




Lampiran 18. Klasifikasi permeabilitas tanah
(Hammer, 1978)

Permeabilitas tansh

Kelas (cm/jam)

1. Cepat > 12.5
2. Sedang sampai cepat 6.25 - 12.5
3. Sedang 2.0 - 6.25
L, Lambat sampal sedang 0.% - 2.0
5. Lambat 0.125- 0.5
6. Sangat lambat < 0.125




Lampiran 19, Nilai-nilai n untuk rumus Manning

(Linsley et. al., 1982)
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Kondisi saluran n*)
Plastik, kaca, pipa dihaluskan 0.009
Semen yang rapi, logam licin 0.010
Kayu diserut, pips asbes 0.011
Besi kasar, baja ber-las, kanvas 0.012
Beton biasa, besi tuang beraspal 0.013
Kayu tak diserut, lanau mengkilat, batu berlapis 0.014
Pipa baja tuang, pipa beton 0.015
Baia dengan keling, bata, batu bentukan 0.016
Pasangan batu 0.017
Tanah rata 0.018
Kerikil padat 0,020
Flume dan pipa logam bergelombang 0.02%
Saluran alami :
Bersih, lurus, kedalaman penuh, tak ada kolam- 0.029
kolam
Seperti di atas tetapi banyak tumbuhan dan batu  0.035
Berangin, berkolam serta dangkal, tumbuhan, dan 0.039
batu .
Seperti di atas, airnya sedikit, berbatu besar 0.047
Berangin, berkolam serta dangkal, tumbuhan, dan 0.0L2
batu o
Seperti diatas, airnya sedikit, berbatu besar 0.052
Lembek, bertumbuhan, kolamnya dalam 0.065
Sangat banyak tumbuhan serts lembek 0.112

“I

Nilgi-nilail yang ditetapkan di atas merupakan nilai

rata-rata berdasarkan benyak sekali pertimbangan;

variasi yang besarnya sampal 20 persen sangat besar
kemungkinannya, khususnyz pada saluran-saluran alami



Lampiran 20. Kecep
kan *

3

38

tan maksimum yang masih diijin-
(Fortier dan Scobey dalam Chow,
1964 dan Israelsen et. al., 1979)

Air yang meng-

Material n Alr bersih angkut lumpur
koloidal

Pagir halus, koloidal 0.020 0.457 0.762

Lempung berpasir, non

koloidal * 0,020 0.533 0.762

Lempung berdebu, non

koloidal ! 0.020 0.610 0.914

Lumpur aluvial, non

koloidal ? 0.020 0.610 1.067

Lempung teguh 0.020 0.762 1.067

Abu vulkanis 0.020 0.762 1.067

Liat kaku, sangat

koloidal ’ 0.025 1.143 1.524

Lumpur aluvial, kolo-

idal ! 0.02% 1.143 1.524

Lempung keras 0.025 1.829 1.829

Kerikil halus 0.020 0.762 1.524

Lempung sampal kerikil

(cobbles), non koloigd 0.030 1.1453 1.524

Debu sampai kerikil _

(CObbleS), koloid OcOBO 10219 1-676

Kerikil kasar, non

=S4 : 0.025 1,219 1.829

Cobbles and shingles 0.035 1.524 1.676

ol

Untuk saluran-saluran lurus dengan kemiringan kecil dan
kedalaman aliran 1 meter, dalam satuan m/detik
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Tampiran 21. Diagram alir untuk menentukan dimensi ukuran
' saluran tererosi (tanpa lapisan) dengan meto-
da kecepatan maksimum yang masih diijinkan

Qs 8,n,2,V
i
Smin
(pers. a)
<0 >0
i
v i
(max. possible velocity) 0 3/2
(pers. b) ) 8
K =
nBVm b
7 ( A’X,y}g P
A,X,¥,b pers. ¢ s/d pers. f)
{pers. ¢ s/d pers. f) ,

6= (4 Y1+ 2% -K)

H=4(1 + Za) - K2

*1
| (pers. g)
F.bx \.O'C:Y Fbm 0076y
0.46 < ¢ <0.7§ »0 <9
¥ 7 I
l_A,y,b %5
Q,S,n,V,Z,A,b,y,Fb (pers. h)
>0 <0

A,y,b




S0

Lampiran 21. (lanjutan)

2.52 n° vﬁf(z\/l v 72 . g)2/3

min ~ Q2/3

3/8
cienssrsaaasse (B)

Keterangan :

- )%/3

jig
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TLampiran 21. (lanjuten)

= kemiringan dasar saluran (m/m),

- kecepatan maksimum yang masih diijinkan (m/detik),

- debit aliran (m’/detik),

= kecepatan maksimum yang masih dimungkinkan (m/detik),
= Juas penampang aliran (),

= perbandingan kedalaman (m/m),

- tinggi permukaan air terhadap dasar saluran (m),

= lebar dasar saluran (m),

= jarak horisontal talud (m),

- jari-jari hidrolis (m),

= parameter basah (m).



TLampiran 22. Nilai koefisien aliran permukaan (c)
untuk berbagai kondisi lahan
{Subarkah, 1980)

Lereng Jenis tanah
Jenis lahan (%) Lempung Lempung Liat
berpasir 1liat berdebu padat
Hutan 0-95 0.10 0.30 0.LO
5~ 10 0.2% 0.35 0.50
10 - 30 0.30 0.50 0.60
Padang rumput 0 - 5 0.10 0.30 0.50
5 -~ 10 0.15 0.35 0.55
10 - 30 0.20 .40 0.60
Lahan pertanian O - 5 0.30 0.50 0.60
5 - 10 0.4LO 0.60 0.70

10 - 30 0.50 0.70 0.80
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Lampiran 23, Perhitungan dimensi ukuran saluran pem-
buangan air

1,037 m°/detik

Q=
Ty = 1-524 m/detik
S = 0,126 nm/m
n = 0,030
7z = 2.0
(0.126) (1.0437)°/3 3/8
= = 3,636 m/dt
(2.52)(0,030)2(2V1 + 22 . 2)2/3
V>V, (pilih Vi)
L (2.52)(0.0302Q. 53Vt v 22 - 2925
- (1.0437)%/> =
4 = 10837 _ 0,685 =n®
1.524
x = 2(V1 + 22 = 2) = 0.472
= r/2
¥ = ML«. = 0_526 m
Q. 4L72 + 2
b = (0.,472)(0,526) = 0.248 m

F, = (0.50)(0.526) = 0.513 m

0.5131 o j////f,z,v,

0.526 m
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Lampiran 25.

Data runoff harian (15 November -
2l Desember 1990)

Voluge RO Laju puncak RO Volume x Laju
Tanggal (mg) {(m>/det) Puncak runoff
17 Nov" ) 0.10391 3,266 x 1074 3.394 x 1072
14 Des”)  0.07697 0.890 x 1074 6.850 x 10~°
50 pes™)  0.05773 0.843% x 1074 4.867 x 1076
17 Wov™ ) 0.20%97 3.075 x 1074 6.272 x 1072
15 Des™ ) 0.16933 0.838 x 107% 1.419 x 1072
20 pes™ ) 0.13470 0.79% x 1074 1.068 x 10~
17 wov™ ¥ %) 0.16933 2.567 x 1074 L.347 x 1077
14 pes™**) 0.13854 0.700 x 1074 9.698 x 10°°
50 pes ") 0.00621 0.662 x 1074 6.369 x 1070

=) Untuk kem
= 901,18 m

%rngan lereng asal 6 % dengan luas plot

%%} Untuk kemiringan .lereng asal 18 % dengan luas plot
85.85 m2

#%%) Untuk kemiringan lereng asal 21 % dengan luas plot
= 71.68 m°
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Lampiran 26. Data perbedaan pendugaan dan pengukuran
erosl harian

Eros i
6 % 18 % 21 %

Tanggal  yeur Pendugaazn Ukur Pendugasn Ukur Pendugaan

17 Nov 0,203 0.L26 0,562 0.601 0.317 0.490
14 Des 0,190 0,174  0.537 0.262 0.290 0.211

20 Des  0.184 0.1u4 0,508 0.223 0.297 0.167
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Data curah hujan harian di Stasiun Kebun
Percobaan Darmaga tahun 1980

Legmpiran 27.

Tgl. Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jul Agt Sep Okt HNop Des
- 10 48 24 - 87 - - - - - - -
2 3 - 3 - 4o 26 11 - 72 - 58 -
3 L - 28 - - - - 1l 23 23 17 19
I 19 - - - 53 - - 11 1 1% - 119
S - - - - - 37 7 - 18 13 - -
6 7 = 18 47 42 4 11 - - - 27 -
7 27 - - 2 - - - - 7 - 7 -
8 26 11 25 49 - - - 68 47 - - 31
g 35 25 - 1 i - - L2 y 23 20 19

10 19 28 36 6 - - 23 19 22 109 10 61
11 23 2 - 3% - - - - 8§ 38 = -
12 - - 12 - - - 2y - 18 26 - 2k
1% - 22 46 81 - - 13 - - - - 37
14 31 - 7 7 - 11 - 2L = 23 21 =
15 7 6 - - 51 - B2 16 12 39 - -
16 31 - - - - 13 25 30 - 61 - 16
17 53 - 69 5 - - - L6 - - 29 32
18 10 38 - - - - - - 15 21 -
1% 22 43 - - 2 57 - - i1 18 36 -
20 24 14 7 21 g2 1% - - - - 7 11
2% 30 1 - - - - 10 = - - 69 =
22 39 - - 36 - - - - - - 57 -
23 11 = - 3 - - 1 - - 11 - -
2k - - L - - - - 40 - - -
2% = - - 5 = - - - 39 - - -
26 - - 7 15 - - - - 11 - - 9
27 25 28 15 25 23 31 11 - - - - 13
28 - 76 27 4l 2 - 34 L 3 15 = 29
29 - 12 - 37 - - L - 4 L - 36
30 - 8 - - - 3 - - - < 21
31 25 7 17 1 - 6 21




Lazmpiran 28,

Data curah hujan harian di Stasiun Kebun

Percobaan Darmaga tahun 1981

Tegl Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jul Agt Sep Okt Hop Des
1 21 - 28 - 8 w6 21 - - 6 - -
2 25 - 37 7 - 4H 79 - - 50 29 -
3 8 41 - - 1 45 - - - - 20 -
Iy 15 - - 18 - - - ky 18 51 - -
5 24 6 38 51 98 - - 51 11 - - -
6 L - 26 3 - l2 - 7 - - - -
7 15 - 25 = - 65 19 18 26 - - -
8 52 - 11 - 4 2 20 - 36 - - -
9 21 - 16 - - - - 2 5 - - -

10 25 - - 7 18 - - - 29 - - -
11 21 - 1 - 25 33 1 - 59 60 - -
12 9 - 1s 18 - - - - - 31 3% -
13 32 64 - - - 72 - - - - - -
14 9 11 - - 25 23 1 - - 25 -
15 3 9 5 - - 10 2 - - - 26 -
16 9 - - - - - 28 - - 13 18 -
17 5 12 = 7 - - - - - - - -
18 28 L 150 - - - 12 - - - - 71
19 34 8 & 64 31 - 6 38 - - - -
20 - - - 87 3 - i 1 49 - - 87
21 - - - 27 - - - 6 - - - 7
2e 57 7 - 15 - - - - 13 - 17 -
23 i5 k4 20 5 - 11 13 - 18 20 3 .
24 1 37 - 36 59 - 35 N 3 -
25 iy 22 - b 4 3 - 9 - 39 - 170
26 18 - 5 - - - 45 20 - 19 - 119
29 = . 3 - - - - 27 - - - -
28 g - - 18 - 86 49 3 - - - -
29 5 29 1 1 2 33 - - 7 3 -
30 18 L 43 - - 114 - - - - 83
31 - 45 48 - - - 23




Lampiran 29.
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Data curzh hujan harian di Stasiun Kebun

Percobaan Darmaga tahun 1982

Tgl. Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des
1 22 - - 15 58 - - - - 39 32 -
2 - - 11 18 - - - - - - 6 -
3 - 7 - - - - - 1 - - - -
4 v o278 - 11 - - - - 45 27 -
5 - - - 52 40 13 2 - - - - -
6 23 - - 7 - 9 32 - - L 21 1
7 5 2 2 - - 17 - B .
8 46 - 27 55 - 12 - o~ - - 23 14
9 51 - - 50 - 73 - 21 - - - 5

10 - - 2y 21 - 1 - - - gg - 6
11 - 27 6 20 10 17 - - - 5 5 -
12 - - 22 3 - - - 8 - - 13 17
13 17 - - 27 - 3% 76 26 - 102 - 4
14 17 7 23 S50 -~ = - = - - - 22
1 22 3 23 - - - - - - - - 21
16 25 - 10 % - = = = = = - 89
12 g - - 6 - - - - 4 - 3% -
1 50. 10 - - 24 3 - - 13 - 27 31
12 51 - 23 - - - - - - - 20 B2
20 . - - 8 45 - - - - - 26 9
22 12 3 - 50 2 - - - 1 - 13 &
22 g 11 - 12 - - . - - - - 130 s
23 - - 232 4 e e e A - A
24 = = = 51 - - - - - - 18 -
25 10 - - - 7 - 51 - - - 91 9
26 - - 13 - 66 - 52 - - - - -
27 41 - - 7 37 9 7 - 57 118
28 - e e - 2= e - 3 - 51 -
29 63 553 - - - - - < - 25
30. ] 43179 - = - 7 . - 18
6L 83 1 - - 32 -

N



Lampiran 30,

Data curah hujan harian di Stasiun Kebun

Percobaan Darmaga tahun 1983

101

Tgl. Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Fop Des
1 3 3, 99 17 L - 30 - - - 3 -
a2 - 2 - 8 5 - 36 - - 25 85 -
5 28 L - 102 2 - 1y - 8 - 6 -
b = L - 92 L 68 50 - 13 22 5 -
5 17 - - - - 6 - - = 19 - -
6 - 6 9 19 9 - - - - - 38 -
7 22 11 6 - s 26 27 - - - - -
8 - 25 = - - - - - - 6L - -
9 - 5 = - - - - - - - 8 =

10 20 = - - - - - - - 47 5 -
11 8 - 13 8 43 - - b=d TR 91 21 48
12 6 - - - 23 - - 70 - 28 - 1
13 - - - - 1 - - 60 - 6 7 9
14 i85 10 - 12 31 - - - 13 =~ - 2k
15 - Lz 10 = 18 - - - 1 - - 2
16 - 19 - - 2 - - - 64 - 5 -
17 25 13 - - 20 - - - - 7?7 - 9
18 - 1 - - 28 - 35 - - 6 9 37
19 16 - - - - - - - - 20 9 -
20 g - 8 & - - Lh - 9 65 - 7
21 79 28 - - - 17 = - LO - - 14
22 - 52 35 40 10 1 2 - 38 - 13 -
23 i8§ - - - 6 - - - - 2k = -
24 12 - - 29 i - g - - g2 - 20
25 10 - 78 - - - - - 29 8 - -
26 - - 15 - - - - - 17 0 - -
27 - - 5 - - - - - - 3 15 L1
28 - 3% - 27 - - - - &6 2% - 19
29 - 38 2 - - - - - - - -
30 = - 30 - - - - - 6 - -
31 — - - - - 59 15




Lampiran 31.

Data curah hujan harian di Stasiun Kebun

Percobaan Darmaga tahun 1984

102

Apr Meil

Tgl. Jan Feb Mar Jun Jul Agt Sep Okt HNop Des
1 15 - - 83 33 74 - - - 17 10 13
2 28 - 7 L 33 - - - 32 - - 15
3 e - - 10 o - 18 3 - - - -
A 20 - 11 - 8 - 20 - 96 - - -
5 22 25 18 29 -~ 38 - - 75 - 6 6
6 80 22 - - - - - - 61 - 40 45
7 0 - - - - - - - - - 12 -
8 8 25 5 60 - - - 5 - - -
9 9 - 8 - 12 - - - - 1 - -

10 iz 19 6% 35 20 - - - - - - -
iEE - 3 61 - - - 37 10 65 - 25 -
12 6 - - 27 - - - 71 - - 18 12
13 1 22 - 2y, 32 - - 12 - - 2 -
1y 10 60 2 9 9 9% - - - - - 19
15 20 27 10 - 27 - - 57 48 51 51
16 - - - 97 29 - - - - 51 - -
E7 - - k5 - - - 8 48 - - - -
18 13 - & - & - 6 27 15 = 32 -
19 - 23 - - L 5 - 9 1y 12 - -
20 - 9 - - 5 - - - - - - -
21 - - - 67 - - - 35 3 = - -
22 8 - 20 53 - - - - - 61 36 -
23 - - - 5 - - 56 - - 25 6 -
24 1 -~ = - b5 - 6 55 - - 28 -
25 20 - - g8 - - - 10 - - - -
26 L - - - - - 16 - - 10 - -
27 57 - - 38 59 - 2 - - 61 - -
28 = 2 79 - - - 61 18 - - - 23
29 - 10 20 113 - - 55 - - - 25 =
30 = 109 Lo - - 10 136 11 - 7 17
31 26 - 51 - - - -




Lampiran 32,

Data curah hujan harian di Stasiun Kebun

Percobaan Darmaga tahun 1985

103

Tgl. Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des
1 51 - 20 - - - - - 61 - - -
2 - - - - - - - 33 - 140 46 -
3 -~ 20 13 - 26 - 60 - - - 51 5
k 100 22 - 8§ -~ - - - - 9 3 15
5 - 135 30 - 79 - - - - - 15 30
6 5 - 8 - 2 23 - - - - - 16
7 - - 3 4 - - 22 - k2 - - - -
8 5 - - - - 4L - - - - 5 =
9 131 - - 56 - - 55 - 57 - 51 -

10 - 20 20 52 - 17 - - 3 - - -
11 - 7 - - - - 18 - 5 - 46 -
12 - - - - 6 22 - - 13 - - -
13 5 - - 11 - - - - 8 - - -
14 100 - - - 52 19 17 5 = 20 - -
15 L8 - - 10 -~ - - - - - - -
16 5 - - - - - - - - - - 18
17 - - 30 - 14 - - - - 13 - -
18 - - - - 2?2 - - 17 13 - - -
19 - - - - 23 - ~ 64 - - 30 -
20 - - 4l - - L - - - - - 53
21 - - - - - - 95 - - - - 8
22 - L7 - 55 - - - - - - - -
23 - - - - - 6 85 - - - - 2
2l 102 14 - 40 - - 5 51 3% - - -
25 35 46 - - - - 21 51 - - - -
26 10 - - 109 8 7 62 18 8 10 - 51
27 41 47 - 13 - g 55 - - 11 - -
28 - 13 - 8 71 30 57 - - 6 - -
29 - 63 - - - 25 - 63 - L -
30 22 - - 11 - - - - 15 - -
31 - 55 - - 10 14 -




Lampiran 33.

Data cursh hujan harian di Stasiun Kebun

Percobazan Darmaga tahun 1986
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Tgl Jan Feb Mar Apr HMei Jun Jul Agt Sep Okt HNop Des
1 -~ - 25 - =~ = - - 9% - 51 25
2 = 5 15 22 - - - - - ¥3 64 20
3 T . A
L 25 = - - - - - 8y - - 3 -
5 28 91 15 -~ - 51 - 23 - - 71 -
6 15 43 8 - 13 - - 64 - - 51 -
7 25 15 43 - - - g8 - - - 20 56
8 2k 15 - g - - 15 13 =~ 19 13 -
9 i0 25 - - - - 104 - - 6 5 48

10 8 18 - & - - - - - - 20 -
11 10 8 15 14 S0 35 - - - 20 20 18
12 15 20 - 47 51 - - - - 8 - 61
13 = - 20 - 9 33 5 = - - - 30
1k . - - - 6 - 36 25 - - 30 15
15 1D .- 51 - - 51 - - 39 - 20 58
16 ~ - by 11 - L - - - - 15 33
17 18 - - 13 - - 60 - - - 8 -
18 15 - 15 - 11 - - - - 8 18 -
19 28 - 18 - - - 8 - -~ 51 5 58
20 15 - 39 10 - - 9 = 13 - - 53
21 13 - 33 6 - - 9 - 38 - 51 -
22 19 - - - - - 38 - - - 8 -
23 g8 20 - 11 - - - - % R - -
2L - 20 - ~ - - - 80 - ~ - -
25 i5 10 - - - - - - 1, 12 19 22
26 20 10 15 - - - - 7 - 8 18 -
27 20 20 20 - - - L0 22 - 8 20 5
28 25 51 25 - - 23 - - 36 8 - 12
29 J&> 33 9 33 79 28 - 93 9 15 5
30 13 3 - 33 - - - - 25 - 8
31 6 - 19 - - 25 6
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Lampiran 34. Data curah hujan harian di Stasiun Kebun
Percobaan Darmaga tahun 1987

Pl s Jan Feb Mar Apr Meli Jun Jul Agt Sep Okt Nép Des

1 25 5 = - - - 24 - 9 - - 8
2 28 18 18 57 - - 51 - 51 Ll - 18
3 2> 13 - - 10 - 38 - - - 6 -

L 22 8 - - - 5 = - - 55 19 38
5 30 10 - 3 64 14 - - - - - 13
6 - 15 - 3 - 38 - - - - 2y 52
4 - 20 23 5 - - - - - - 13 18
8 - 23 28 46 3 - - - - - 329 18
9 - 5 - - 15 - - - - 97 8& 25
10 - 10 &3 18 10 - - - - - - -
1= - 6 - 20 20 - - - - 108 51 -
12 - - - 25 23 - - - - - & -
1% 43 - - 20 15 =~ 83 - - - - -
14 - 23 10 13 30 20 - - - - - 3y
15 51 20 - - 15 - - - - - - 4
16 S - 15 - 10 - - - - - - 2
17 7 7 4l - 30 - - - - - - 13
18 5 23 - - 30 - 20 - - b 4 10
19 7 23 20 - - - 51 - - 15 8 19
20 - 5 28 - - - 10 - - 18 6 1k
21 - 23 - 6L - - - - - - - -
22 ig 25 13 - - 30 - - - - - 11
23 - 5 51 = - - - - ~- - - 19
24 - 5 = - - 6L - - - - - 23
25 - 25 - - - 65 - - - - - -
26 23 28 - - - 18 - - 33 10 6 -
27 18 5 61 41 51 - - 51 - 14 7 -

28 s 5 38 - 25 - - - - - 51 -
29 = 10 - 20 23 - g8 20 34 51 -
50 = - - - - - - - - - -

A
b
I
!
!
t
§
i
i




Lampiran 35.

Data curah hujan harian di Stasiun Kebun

Percobaan Darmaga tahun 1988
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PEL S Jan Feb Mar Apr Mel Jun Jdl Agt Sep Okt Nop Des
- 10 36 5 15 8 9 - - 18 15
2 51 8 9 - 15 - - - - 23
3 - 10 18 - - - - 20 - -
kL - 13 51 - 18 - - - 10 -
5 - 18 - - 10 32 - - - -
6 28 - 10 51 - 8 - - - - 8 5
7 = - 5 23 - 6 - - - - - . 15
8 - 34 5 - 12 - - - - 30 - 25
9 - - g8 51 25 - - - - 18 - 18

10 - - - 25 25 - - - - 8 - -
11 - - 18 104 8 - - - 38 8 - 25
12 - 3 - - 25 - - - 12 - - 32
13 8 5 51 - 30 - - - - 46 - 36
14 55 8 18 - - - - 55 - 53 - 5
15 - 6 5 - - - LO - - 51 - 8
16 51 - - - - - - - - - - 13
35¢ 51 25 - - - 6 - - - 51 - 19
18 L3 25 i0 61 - 5 - - - 5 8 25
o 13 - 30 25 25 - - - - 10 - 10
20 11 2 23 8 15 - - - ~ - 15 6
23 £ 51 8 - - - - - - - 8 -
22 8 - - - iy - - - - 5 25 -
23 15 - - - - - - - - - 6 -
24 33 8 - - 51 - - - - 33 . -
25 - 6 - - - - - - 30 15 10 -
26 - 38 - - 28 - - - - 18 15 -
27 - - - - - - - - - 8 8 -
28 23 33 46 S8 20 - - - - 5 - 15
29 28 - 23 - - - - - - - - 22
30 = g 15 - - - - - - 10 5
31 - 9 55 - - 25 -




Lampiran 36.

Data curah hujan harian di Stasiun Kebun

Percobaan Darmaga tahun 1989

107

Tgl. Jan TFeb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des
3; - - g9 - 18 - - - K1 - 67 -
2 6 - 51 - 55 - - - - 15 71 51
3 30 28 - - 30 - - - - 26 18 51
L - 27 - 18 20 6 48 - 55 - - -
5 5 25 5 - 3 - - - = - - 105
5 - 31 10 - 8 - - 8 - - - 23
7 - - 8 20 =~ - - - - - 35 20
8 - 35 13 - - - - - - - 9 -
9 23 s 20 30 34 18 - 10 - - 10 6

10 20 51 19 6 36 - - - 15 - - 8
11 5 65 - 8 L1 - - - - - - 5
12 15 162 - - 20 10 - - - - 23 25
13 23 - - - 23 - - Ly - 28 20 32
14 8 7 - - 151 9 - - - - 14 7
15 L3 32 8§ - i - - - - L3 - 4
16 7 - - - - === e - 6 S
17 L 7 - - - - - - - ~ - -
18 2, 30 - - - - - 3 5 5 - -
19 22 15 - - 9 = - - - 10 - -
20 53 10 55 - 5 = - - & - - -
21 25 8 - - 51 - - - - - 18 -
22 23 15 - - - - - - 6 51 =~ -
23 - 18 - - - 25 - - 5 51 - 51
24 L 10 10 - - - - L3 - 36 - 55
25 20 - - - 57 - 3 - oy - - 9
26 17 15 - - - - z . - - - -
27 F 5 - - - - by - - 15 - 1%
28 - - - - - - - 32 8§ - - 51
29 - - - 38 8 =~ - 55 18 - 51
30 - - - - 66 - - - - - 25
31 o ~ - - - 19 25




Lampiran 37.

Persiapan

Prosedur pengukuran permeabilitas atau kon-
duktivitas hidrolika tanah jenuh

{ MULAT )

Ukur diameter dalam silinder contoh dan hitung
luas penampangnya (A cm<)

k_ ¢ 1077 cm/det

Pilih metoda
yang sesual

k> 1070 cm/det

Metoda 'constant Metoda "falling
head“ head"
Setelah sumbat karet de- Timbang silinder contoh.

ngan lubang dari pipa ge-
las dipasang pada dasar
silinder contoh, letakkan
bola-bola gelas yang ke-
cil di atasnya. Kemudian
letakkan pula di atas bo-
la~bola gelas sumbat ka-
ret dengan beberapa lu-
bang dan saringan Yyang
dibungkus kasa.

Ambil contoh tanah tak
terganggu dari lapangan
dan potong kedua ujung-

nya.

*—1)

Isikan tanah dengan kete-
balan + 10 cm kedalam si-
linder contoh, kemudian
timbang contoh dan ukur
vanjangnya/tebalnya (lcm)

Ukur opanjang contoh (1
cm) dan timbang contoh
dengan silindernya.

Letakkan beberapa lapis
kasa di dasar contioh.

Ukur kadar air dari sisa

tanah contoh,.

Letakkan contoh di dalzam
desikator dan hisap udaz-
ra dengan pompa vakum
perlahan-lahan. 30 menit
kemudian tuangkan sir ke
dalam desikator, biarkan
contoh terendam air.

|
{
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Lampiran 37. {lanjutan)

]

l

Alirkan air melsalul pipa
fvinyl yang dihubungkan
dengan dasar gsilinder
contoh dan Jjenuhkan c¢on-
toh secara bertahap.

kecil.

Setelah contoh jenuh
sempurna, ambil contoh
dazn letakkan di wadah

Setelah Jjenuh, tuangkan
|2ir kedalam silinder con-
{toh perlahan-lahan dengan
|tidak merusak permukaan
1tanah. Buat tinggl muka
air tetap.

Fuat pengeluaran dibawah
Iketinggian pemasukan air.
Ukur perbedaan ketinggian
permukaan air antarz pe-
imasukan dan pengeluaran
1 {h _cm).

' *3)%

R «—-—umu«-.—--t

Ukur Jumlah air (q ml)

yang mengalir melewati
contoh selamz wakiu ter-
tentu (t detik, sebagai
lcontoh 30 - 60 detik).

Pengukuran

e i 4 W wm mrm W = mer TTE W T A g Tem m—an e perm

Ulangi pengukuran
3 kali atau lebih
pada ketinggian muka
air tertentu

Ya

Ukur suhu air (1°¢)

ot b as mm e mem e e e A b AL mm e s mwm W e A R e G MR mrm M e W e e mim e b e AR B e e sl e S e

Tuangkan air secara hati
hati agar permukaan con-
toh tidak rusak dan pa-
sangkan sumbat karet de-
ngan pipa gelas.

atau lebi

Ya

Ukkur suhu air (T°0)

Isikan air kedalam pipa
gelas sampali ketinggian
tertentu (hy cm) dan u-
kur waktu yang dibutnh-
kan (t detik) permukaan
air untuk turun dari hjy
ke ha.
*l)
Ulangi
pengukuran N\ _ __ __ _
3 kali tidak

Timbang contoh setelah
dikeringkan dalasm oven,

109
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Lampiran 37. {lanjutan)

langi pengukuran

% kali atau lebih
dengan beberapa

ketinggian muka air

tidak_

ubah ketinggian
muka air penge-~
luaran

Hitung berat isi kering contoh tanah.

— EorEE
3.
Hitung kondgktivitas hidrolika, kg, dari contoh tanah
pada suhu T C.
Penyusunan
hasil

:Higung konduktivitas hidrolika pada suhu standar
20°C, kg

Laporan.

S (ﬁSelesai.q>

Catatan

1. Jangan menggunakan contoh dengan retakan-retakan yang
besar , atau ada celah antara tanah dengan dinding
silinder. Jiks tidak mengambil contoh dari lapangan,
isikan tanah tergangegu kedalam silinder contoh.

2. Buat pipz gelas vertikal. Sebelum pengujian, ukur



3.

b,

Pe

1.
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Lampiran 37. (lanjutan)

diameter dalam dari pipa gelas, hitung luas penampangnya

(a cma)

Sesuaikan ketinggian muka air di pengeluaran, agar
gradien hidrolika (h/1) tidak lebih dari 0.3.
Jika nampaknya pengukuran lebih dari satu hari, buat ha

lebih tinggl agar t menjadi lebih singkat (beberapa jam).

rhitungan

Untuk metoda 'constant head'", hitung konduktivitas

hidrolika kT menggunakan peepsamaan berikut :

dimana ¢ (ml), 1 {ecm), A (cma), h {em), t (det).

Untuk metoda "falling head" digunakan persamaan berikut :
kp = 2.3 % (al/AT) = logyg (hl/ha)

Hitung konduktivitas hidrolika pada suhu standar dengan

persamaan berikut :
koo = Wp/iyg) * Ky

dimana Ao dan Moa adalah viskositas air pada ™C dan
20°¢. Hubungan antara suhu dengan viskositas seperti

pada gambar a.
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Lampiran 37. (lanjutan)

/e

1.2 \i

Ll

1.0 i f

0.9 ’ e

0.7 .
10 20 30T

Suhu zir

Gambar a  Hubungan subu air dergan

vishositas,
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Lampiran 3, (lanjutan)

70

Waktu, minggu ke-

Jenis dan urutan pengerjaan teras 1 > 3 4 5 6 " 8 9 10 12 13 14

1. Survei dan pemetaan TXXXXEX

2. Pembabatan lahan {semsk dan X¥XX
alang-alang)

%. Bera )00 004€00 0689 6080.000040006:4080.4

L, Penyemprotan terhadap semak
dan alang-alang yang tumbuh
kembali dengan rond up de- X
ngan dosis penyemprotan 5 °
liter/ha

5. Bera £9:0.0:6:0.0000.00¢6.0.0.000.6:9¢

6. Pembersihan lahan X

7. Pemasangan patok X

8. Pembongkaran .jalan XX |

9., Gali-timbun, pembustan tam- ) £:9:6:9.0.9.0:4
pingan dan pemerataan tanah SR

10. Pengolahan tanah p8.040:6.0:00.0.0.9.4

11, Pembuatan saluran pembuangsan XXLXXEX
air dan selokan teras

12. Penanaman cetariaz XX

13, Penanaman kedelai XX

Catatan : 1. Jumlsh wmmmmm kerja = 5 orang.

2, Jumlah jam keria = 5 jam/hari,




Lampiran 13.. Diagram alir disain dimensi teras berdasarkan sifat fisik tanah dan curah

Lsa

hWuten harian :
uz per tabun, & |l_

1ian frekuensi

uT

Sum=lah hari hujen per

bulsn, D

gurah hujiaen hurian cexf-
sizum dalesz bulan yang
Sergengketan, M

Cureh Fulen Bulanen

ab hujen Lulpnasn, a°

Curnh hujen harian cokolouzjee 4 Intensttss hujinn hatisn

per tehun dengoan periode

uleng 10 tohun, mwo

FKoziringsn teneh, S

Erosivitass hujen, R

hujan

r

zskaious dengon poriede
ulang 10 tohun, xn

. 6.5
(R, g/25 (207t )

6,119 gl+2ly=0-47,0.5

Alirven qeraukonn, O

0.00i8 € Ry A

.wpbupum lereng moksioun
yong diijinkan, HO

{514.9(13/(0.43+40.35+0.04382))5/%

1 T

i

Faktor tenezen, ©

4

Fgroeabilitas

Fektor wdalian exesi, P -
Parrer pemEet : JdErosl yang Mosih .
§ piijinken, 7 Paktor topograri, LS
fedelezes tensh {scluz), D % — Tt 7 i}
44+1,266(10D-%~2) 2/(R.E.C.T

Sifet fisik tansh TErodipititas tanah, X A
1. £ debu + E vmu»n sangat Homogral

halus T ]

Erodibilitses tansh,K
Mm.w el 307%y(12-0)43.25

1{p-2)+2.5(0~33)/200

ot

Eemiringan teras beng-
ku, mx .

-0, 34{0.9=0.172¢ vw\m
0,088

0.431,°-%-42. 36618

0.6

3

T

»

Disgin teras banglu

c -
1

Disain saluran pem-
buangan air

Persamaan-persamaan pada
Gambar 8 dan Gambar 10

1

x

bertinzkat dengan tam-
pingan beramput

2]

i

Hom
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